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Pengaruh Capital Adequacy Ratio, BOPO, dan Loan to Deposit Ratio Terhadap 
Return On Asset Pada Bank BUMN Yang Go Public 
 Di Bursa Efek Indonesia Periode 2004-2011. 
 
Dewi Mirany 
H. Abd. Rakhman Laba 
Fauzi R. Rahim 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio, BOPO, 
dan Loan to Deposit Ratio terhadap Return On Asset pada Bank BUMN yang go public di 
Bursa Efek Indonesia periode 2004-2011. Data penelitian ini diperoleh dari Laporan 
Keuangan Publikasi Bank BUMN periode Maret 2004 hingga Desember 2011 (sekunder). 
Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian terdistribusi normal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen (CAR. BOPO, LDR) secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (ROA) pada tingkat 
signifikansi 5%. CAR berpengauh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, BOPO 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, dan LDR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA. Kemampuan prediksi dari ketiga variabel tersebut terhadap 
ROA sebesar 66,2%, sedangkan sisanya sebesar 33,8% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. 
 
Kata kunci : Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional 





Effect of Capital Adequacy Ratio, BOPO, and Loan to Deposit Ratio towards  




H. Abd. Rakhman Laba 
Fauzi R. Rahim 
 
This research aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio, BOPO, and Loan to 
Deposit Ratio towards Return On Asset the state owned bank to go public Indonesia 
Stock Exchange period 2004-2011. Data used in this research were obtained  from three 
monthly published financial reports Banking Firms March 2004 until December 2011 
periods (secondary). During research period show as variable and data research was 
normal distributed. Research finding show that the independent variables (CAR, BOPO, 
LDR) simultaneously affect on dependent variable (ROA) at 5 percent level of significant. 
Variable CAR has negative insignificant influence to ROA, variable BOPO has negative 
significant to ROA, and LDR has positif significant to ROA. Prediction capability from 
these three variables to ROA is 66,2 percent where the balance and 33,8 percent is 
affected to other factor which was not to be entered to research model. 
 
Key Words : Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional 
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1.1 Latar Belakang 
Lembaga keuangan yang terlibat dalam suatu pembiayaan pembangunan 
ekonomi dibagi dua yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan 
nonbank (LKBB). Bank menurut undang-undang perbankan dibedakan menjadi 
dua jenis yaitu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Sedangkan 
LKBB merupakan lembaga pembiayaan yang dalam kegiatan usahanya tidak 
melakukan penghimpunan dana dan memberikan jasa.  
Perbankan, terutama bank umum merupakan suatu lembaga keuangan yang 
sangat penting peranannya dalam sebuah kegiatan ekonomi dan perdagangan 
karena melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan oleh bank, 
maka dapat melayani berbagai kebutuhan pada berbagai sektor ekonomi dan 
perdagangan, sehingga bisa dikatakan bahwa bank terutama bank umum 
merupakan inti dari sistem keuangan setiap negara.  
Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut bank untuk  meningkatkan 
kinerjanya agar dapat menarik investor. Investor sebelum menginvestasikan 
dananya memerlukan informasi mengenai kinerja perusahaan. Pengguna 
laporan keuangan bank membutuhkan informasi yang dapat dipahami, relevan, 
andal dan dapat dibandingkan dalam mengevaluasi posisi keuangan dan kinerja 
bank serta berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi (Standar Akuntansi 
Keuangan,2004). 
Keberadaan sektor perbankan sebagai sub sistem dalam perekonomian 
suatu negara memiliki peranan cukup penting, bahkan dalam kehidupan 




sektor  perbankan. Hal tersebut dikarenakan sektor perbankan mengemban 
fungsi utama sebagai perantara keuangan antara unit-unit ekonomi yang surplus 
dana, dengan unit-unit ekonomi yang kekurangan dana. Melalui sebuah bank, 
dapat dihimpun dana dari masyarakat dalam berbagai bentuk simpanan yang 
selanjutnya dana yang telah terhimpun tersebut, oleh bank disalurkan kembali 
dalam bentuk pemberian kredit kepada sektor bisnis atau pihak lain yang 
membutuhkan. Semakin berkembang kehidupan masyarakat dan transaksi-
transaksi perekonomian suatu negara, maka akan membutuhkan pula 
peningkatan peran sektor perbankan melalui pengembangan produk-produk 
jasanya. (Hempel, 1994 dalam Bachruddin, 2006). 
Struktur perbankan yang sehat dan operasional yang efisien merupakan inti 
dari semua permasalahan perbankan. Baik buruknya industri perbankan akan 
banyak ditentukan oleh baik tidaknya struktur yang dibuat dan kebijakan yang 
efisien, disamping perlu adanya fungsi pendukung yang lain seperti pengawasan 
dan pengaturan yang efektif. Perbankan merupakan sektor yang paling besar 
pengaruhnya dalam aktivitas perekonomian masyarakat modern. Munculnya 
perbankan diharapkan mampu mendorong dan mempercepat kemajuan ekonomi 
suatu masyarakat dengan melakukan kegiatan perbankan (financial), komersial 
dan investasi. 
Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu 
indikator utama yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank 
yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan dapat dihitung sejumlah 
rasio keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. 
Hasil analisis laporan keuangan akan membantu menginterpretasikan berbagai 




pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan dimasa mendatang 
(Almilia dan Herdiningtyas,2005). 
Krisis yang terjadi dalam industri perbankan perlu diantisipasi dan dipulihkan, 
terutama untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat baik terhadap bank 
sebagai sebuah perusahaan atau sistem perbankan secara keseluruhan. Dengan 
kata lain dapat dikatakan bagaimanapun proses nasionalisasi dilakukan dan 
berapa pun dana yang dikeluarkan untuk penyelamatan atau rekapitalisasi 
perbankan, hal tersebut tidak akan ada manfaatnya tanpa adanya kepercayaan 
dan dukungan dari masyarakat. Dalam situasi seperti itu, masyarakat akan 
menjadi lebih jeli untuk menilai kondisi suatu bank bahkan sistem perbankan 
secara keseluruhan. 
Upaya untuk menghadapi kondisi seperti yang digambarkan di atas 
mengharuskan setiap perusahaan perbankan mengambil langkah antisipatif. 
Perusahaan perbankan dituntut menjadi lebih dinamis dalam berbagai hal 
termasuk meningkatkan kemampuan pelayanan dalam meraih kembali 
kepercayaan masyarakat yang selama ini menurun. Langkah strategis yang 
dapat dilakukan adalah dengan cara memperbaiki kinerja bank. Kinerja bank 
yang baik diharapkan mampu meraih kembali kepercayaan masyarakat terhadap 
bank itu sendiri atau sistem perbankan secara keseluruhan. Pada sisi lain kinerja 
bank dapat pula dijadikan sebagai tolok ukur kesehatan bank tersebut. 
Untuk menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan berbagai metode. 
Penilaian kesehatan akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dan loyalitas 
nasabah terhadap bank yang bersangkutan. Salah satu alat untuk mengukur 
kesehatan Bank adalah dengan analisis CAMEL (Capital, Assets, Management, 
Earning, Liquidity). Aspek permodalan meliputi CAR (Capital Adequacy Ratio) , 




ROA (Return On Asset) dan BOPO (Biaya Operasi Terhadap Pendapatan 
Operasi), aspek likuiditas meliputi LDR (Loan to Deposit Ratio). Aspek-aspek 
tersebut kemudian dinilai dengan menggunakan rasio keuangan sehingga dapat 
menilai kondisi keuangan perusahaan perbankan (Kasmir : 2000).  
Adapun ringkasan total aset, laba, dan total dana pihak ketiga pada Bank 
BUMN di Indonesia selama periode 2004-2011 yang ditunjukkan dalam tabel 1.1 
berikut ini : 
Tabel 1.1 Ringkasan Total Aset, Total Dana Pihak Ketiga, dan Laba 
  Pada Bank BUMN di Indonesia 
  (dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Nama Bank 
Indikator 
Total Aset Total DPK Laba 
2004 
Mandiri 228.727.465 162.971.908 5.255.631 
BNI 129.972.228 102.573.085 2.265.766 
BTN 26.647.428 18.534.798 353,709 
BRI 100.086.609 78.567.032 3.633.228 
2005 
Mandiri 241.876.157 180.268.947 603.369 
BNI 146.887.306 111.839.269 2.129.538 
BTN 27.936.066 18.132.520 418.994 
BRI 113.397.161 90.200.748 3.808.587 
2006 
Mandiri 242.612.663 186.800.146 2.421.405 
BNI 156.698.353 125.379.802 1.982.674 
BTN 31.392.268 20.705.881 354.575 
BRI 140.457.247 112.167.060 4.257.572 
2007 
Mandiri 303.435.870 235.802.393 4.346.224 
BNI 182.007.749 146.424.246 897.928 
BTN 36.693.247 24.187.088 400.478 
BRI 203.603.934 165.475.256 4.838.001 
2008 
Mandiri 297.948.327 230.851.367 5.312.821 
BNI 178.368.800 140.764.420 1.222.485 
BTN 42.798.840 27.997.137 430.552 
BRI 219.564.059 175.393.540 5.958.368 
2009 
Mandiri 344.269.997 277.986.295 6.724.401 
BNI 200.898.972 160.029.979 2.464.855 
BTN 51.460.269 33.717.574 491.420 
BRI 274.392.664 220.081.286 6.530.337 
2010 
Mandiri 371.907.147 295.874.643 8.851.051 
BNI 216.688.635 179.028.060 4.107.656 
BTN 63.498.342 41.410.365 805.056 
BRI 320.835.587 257.016.954 9.033.594 
2011 
Mandiri 491.224.513 380.236.178 11.718.334 
BNI 289.458.487 224.901.974 5.698.953 
BTN 89.253.345 58.649.604 1.105.107 
BRI 456.381.943 372.083.736 14.137.036 




Perusahaan perbankan yang ada di Indonesia meliputi Bank persero, Bank 
umum swasta nasional devisa, Bank umum swasta nasional non devisa, Bank 
pembangunan daerah, Bank campuran dan Bank asing. Bank yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah Bank BUMN (persero). Alasan memilih Bank BUMN karena 
Bank BUMN memiliki tingkat kepercayaan nasabah yang lebih tinggi 
dibandingkan bank swasta. Bank BUMN juga merupakan bank yang mengelola 
aset-aset negara. Hal tersebut dapat dilihat dari kepemilikan saham yang 
menunjukkan jumlah saham yang dimiliki oleh negara lebih besar dari yang 
dimiliki oleh masyarakat. Selain itu, Bank BUMN yang terdiri dari Bank Mandiri, 
Bank Negara Indonesia, Bank Tabungan Negara, dan Bank Rakyat Indonesia 
memiliki total aset, dana pihak ketiga, dan kredit yang cukup besar. 
ROA merupakan indikator yang paling penting untuk mengukur kinerja suatu 
bank. ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning 
dalam kegiatan operasi perusahaan dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimilikinya. Sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran kinerja 
perbankan. Tujuan utama operasional Bank adalah mencapai tingkat 
profitabilitas yang maksimal. ROA penting bagi Bank karena ROA digunakan 
untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan 
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
Selain itu juga, dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank 
Indonesia lebih mementingkan penilaian ROA daripada ROE karena Bank 
Indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan 
asset yang dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat 





Rasio CAR digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank 
untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya 
kredit yang diberikan. CAR mencerminkan modal bank, semakin besar CAR 
maka ROA yang diperoleh bank yang akan semakin besar karena semakin besar 
CAR maka semakin tinggi kemampuan permodalan bank dalam menjaga 
kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya sehingga kinerja bank 
juga meningkat. Selain itu, semakin tinggi permodalan bank maka bank dapat 
melakukan ekspansi usahanya dengan lebih aman. Adanya ekspansi usaha yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja keuangan bank tersebut. Jika nilai 
CAR tinggi (sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia sebesar 8%) berarti bahwa 
bank tersebut mampu membiayai operasi bank, dan keadaan yang 
menguntungkan tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 
profitabilitas bank (ROA) yang bersangkutan (Dendawijaya, 2003). 
Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan utama bank 
pada prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan 
menyalurkan dana masyarakat, maka biaya dan pendapatan operasional bank 
didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Setiap peningkatan biaya 
operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada 
akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang 
bersangkutan (Dendawijaya, 2003). 
Rasio LDR digunakan untuk mengukur kemampuan bank, dimana bank 
tersebut mampu membayar hutang-hutangnya dan membayar kembali kepada 
deposannya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan. LDR 
adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan terhadap total 




keuntungan bank. Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit, sementara dana 
yang terhimpun banyak maka akan menyebabkan bank tersebut rugi 
(Kasmir, 2004). 
Mengingat begitu pentingnya peranan perbankan di Indonesia, maka pihak 
bank perlu meningkatkan kinerjanya agar tercipta perbankan yang sehat dan 
efisien. 
 
Tabel 1.2 Perkembangan Indikator Utama Perbankan Periode 2004-2011 




2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 
ROA (%) 3,46 2,6 2,6 2,8 2,3 2,6 2,7 3,03 
CAR (%) 19,36 19,5 20,5 19.3 16,2 17,4 17,0 16,05 
BOPO (%) 76,7 87,7 86,4 78,8 84,1 81,6 80,0 85,42 
LDR (%) 49,97 64,7 64,7 69,2 77,2 74,5 75,5 79.0 
Sumber : Laporan Publikasi BI 
 
Berdasarkan tabel 1.2 di atas, maka dapat diketahui bahwa secara rata-rata 
ROA selama periode 2004-2011 telah mencapai standar ukuran bank di 
Indonesia yaitu di atas 1,5%. Selama periode 2004-2011, ROA hanya mengalami 
dua kali penurunan yaitu pada tahun 2005 sebesar 0,86% dan pada tahun 2008 
sebesar 0,5%. 
Diharapkan Bank dapat menjaga atau meningkatkan nilai ROA-nya sehingga 
akan meningkatkan pula perolehan profitabilitas pada tahun-tahun mendatang. 
Dan apabila terjadi penurunan nilai profitabilitas maka perlu diketahui faktor-
faktor apa saja yang menyebabkan fluktuasi (ROA) sehingga dapat segera 
diatasi guna meningkatkan profitabilitas selanjutnya. ROA perlu dijadikan 
pedoman dalam mengukur profitabilitas Bank, karena ROA merupakan indikator 
yang umum digunakan oleh BI sebagai pembina dan pengawas perbankan yang 
lebih mementingkan aset yang dananya berasal dari masyarakat (Dendawijaya, 




yang didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan besarnya ROA dapat 
mencerminkan hasil dari serangkaian kebijaksanaan perusahaan terutama 
perbankan. 
Pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa CAR sebagai indikator permodalan 
mengalami fluktuasi selama periode 2004-2011. Pada tahun 2004-2006, CAR 
mengalami kenaikan sebesar 0,14% pada tahun 2005 dan sebesar 1% pada 
tahun 2006. Namun pada tahun 2007-2008, CAR mengalami penurunan sebesar 
1,2% dan 3,1%. Pada tahun 2009, CAR kembali mengalami kenaikan sebesar 
1,2% dan kemudian pada tahun 2010-2011 mengalami penurunan kembali 
sebesar 0,4% pada tahun 2010 dan sebesar 0,95 pada tahun 2011. Walaupun 
nilai CAR mengalami fluktuasi selama periode 2004-2011, namun setiap 
tahunnya nilai CAR berada di atas standar ukuran rasio bank di Indonesia yaitu  
8%. 
Seperti halnya CAR, pada tabel 1.2 juga menunjukkan nilai BOPO yang tidak 
tentu arahnya atau dengan kata lain mengalami fluktuasi selama periode 2004-
2011. Di tahun 2005, BOPO mengalami kenaikan sebesar 11% dari tahun 2004. 
Pada tahun 2006-2007, nilai BOPO turun sebesar 1,3% menjadi 86,4% di tahun 
2006 dan turun sebesar 7,6% di tahun 2007. Lalu pada tahun 2008 mengalami 
kenaikan sebesar 5,3% dengan nilai BOPO mencapai 84,1%. Kemudian pada 
tahun 2009-2010, kembali terjadi penurunan yaitu sebesar 2,5% di tahun 2009 
dan 1,6% pada tahun 2010 dengan nilai BOPO mencapai 80,0%. Pada tahun 
2011, nilai BOPO kembali meningkat hingga mengcapai angka 85,42%. Selama 
periode tersebut, nilai BOPO yang ditunjukkan oleh tabel 1.2 masih memenuhi 
standar ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu ≤ 93,52%. 
Indikator terakhir yang ditunjukkan oleh tabel 1.2 yaitu LDR yang merupakan 




mengalami satu kali penurunan yaitu sebesar 2,7% dengan nilai 74,5% pada 
tahun 2009. Dari data yang ditunjukkan pada tabel 1.3, terlihat bahwa setiap 
tahunnya selama periode 2004-2011, nilai LDR memenuhi standar ketetapan 
ukuran rasio keuangan bank di Indonesia yaitu ≤ 110%.      
    
Tabel 1.3 Standar Ukuran Rasio Bank di Indonesia 
 
Rasio Standar BI 
ROA  1,5% 
CAR  8% 
BOPO ≤ 93,52% 
LDR ≤ 110% 
                                                     Sumber : Publikasi BI 2010 
   
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan Return On Asset  (ROA) 
sebagai proksi dari kinerja keuangan bank memberikan hasil yang berbeda-beda 
antara lain : 
Hasil penelitian mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Return On Asset  (ROA) menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian 
Werdaningtyas (2002) menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian Mawardi (2005) yang 
menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap 
Return On Asset (ROA). 
Hasil penelitian mengenai pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 
Return On Asset  (ROA) menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian 
Werdanintyas (2005) menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio 
(LDR) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset  (ROA). 




Mahardian (2008) yang menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset  (ROA). 
       Melihat kondisi pada hasil penelitian yang berbeda-beda antara CAR, BOPO, 
dan LDR terhadap ROA, maka  peneliti  tertarik  untuk melakukan penelitian 
kembali  yang berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, BOPO, Dan 
Loan to Deposit Ratio Terhadap Return On Asset Pada Bank BUMN Yang 
Go Public Di Bursa Efek Indonesia Periode 2004-2011”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada 
Bank BUMN di Indonesia periode 2004-2011? 
2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
memiliki pengaruh secara parsial dan variabel mana yang paling dominan 
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank BUMN di Indonesia perode 
2004-2011? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk : 
1. Mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional 




(LDR) secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank 
BUMN di Indonesia periode 2001-2011. 
2. Mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio 
(LDR) secara parsial dan variabel mana yang paling dominan terhadap 
Return On Asset (ROA) pada Bank BUMN di Indonesia periode 2004-
2011. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
       Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan tentang 
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit Ratio (LDR), 
terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank BUMN di Indonesia periode 
2004-2011 sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 
kesesuaian antara teori yang ada dengan fakta yang terjadi di lapangan. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 
masukan bagi pimpinan perusahaan atau bank dalam rangka 
pengambilan langkah-langkah kebijakan untuk mempertahankan dan 
meningkatkan tingkat profitabilitas pada masa sekarang dan yang akan 
datang. 
3. Bagi Pihak Lainnya 
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian selanjutnya 




1.5 Sistematika Penulisan 
       Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas dalam penyusunan skripsi ini, 
maka penulis membaginya ke dalam lima bab, dengan sistematika penulisan 
sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab yang berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan permasalahan yang diuraikan yaitu 
tinjauan umum tentang bank, tinjauan umum tentang Return 
On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan 
Loan to Deposit Ratio (LDR), penelitian terdahulu, kerangka 
penelitian dan hipotesis. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
Bab yang berisi penjelasan secara rinci mengenai semua 
unsur metode dalam penelitian ini, yaitu penjelasan mengenai 
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, identifikasi variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, serta teknik analisis data. 
BAB IV :  HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, 
analisis data dan interpretasi hasil.  
BAB V :  PENUTUP 








2.1 Tinjauan Teori dan Konsep  
2.1.1 Pengertian Bank 
Bank pertama kali didirikan dalam bentuk sebuah firma pada tahun 1690, 
pada saat kerajaan Inggris berkemauan merencanakan membangun kembali 
kekuatan armada lautnya untuk bersaing dengan kekuatan armada laut Prancis. 
Akan tetapi, pemerintahan Inggris saat itu tidak mempunyai kemampuan 
pendanaan. Berdasarkan gagasan William Peterson yang kemudian oleh Charles 
Montagu direalisasikan dengan membentuk sebuah lembaga intermediasi 
keuangan yang akhirnya dapat memenuhi dana pembiayaan tersebut hanya 
dalam waktu duabelas hari. 
Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan umumnya didirikan 
dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan 
menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai bank note. Kata bank berasal 
dari bahasa Italia banca berarti tempat penukaran uang. Sedangkan menurut 
undang-undang perbankan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  
Industri perbankan telah mengalami perubahan besar dalam beberapa tahun 
terakhir. Industri ini menjadi lebih kompetitif karena deregulasi peraturan. Saat 
ini, bank memiliki fleksibilitas pada layanan yang mereka tawarkan, lokasi tempat 
mereka beroperasi, dan tarif yang mereka bayar untuk simpanan deposan.  




Pengertian bank menurut UU No. 7 tahun 1992 adalah : “Badan usaha yang 
menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan meyalurkannya kepada 
masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 
Menurut UU RI No 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 
perbankan, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, 
yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank 
lainnya. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan 
pokok bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya merupakan 
kegiatan pendukung. Kegiatan menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya 
sambil diberikan balas jasa yang menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai 
rangsangan bagi masyarakat. Kegiatan menyalurkan dana, berupa pemberian 
pinjaman kepada masyarakat dalam bentuk kredit.  
Dalam pasal 1 ayat 3 UU No. 10 Tahun 1998 dijelaskan bahwa :  “Bank 
Umum adalah bank yang menjelaskan kegiatan-kegiatan usaha secara konvensional 
dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran”. 
Dalam pasal 4 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998  menjelaskan, 
”Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam 
rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke 
arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak”.  
Meninjau lebih dalam terhadap kegiatan usaha bank, maka bank 
(perbankan) Indonesia dalam melakukan usahanya harus didasarkan atas asas 
demokrasi ekonomi yang menggunakan prinsip kehati-hatian. Keempat hal ini, 
jelas tergambar, karena secara filosofis bank memiliki fungsi makro dan mikro 




Para ahli dalam bidang perbankan memberikan definisi yang berbeda-beda 
mengenai bank, namun demikian berbagai definisi tersebut mempunyai tujuan 
yang sama. Untuk memudahkan dalam mengartikan definisi tersebut, berikut 
beberapa pengertian bank menurut beberapa ahli : 
Verryn Stuart (1999) : “Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan 
kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang 
diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan mengedarkan alat-alat penukar baru 
berupa uang giral”. 
Kasmir (2008 : 11) : “Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 
adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut 
ke masyarakat serta memberikan jasa lainnya”. 
Lukman Dendawijaya (2008 : 25) : ”Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan 
yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan 
mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan 
benda-benda berharga, membiayai perusahaan-perusahaan, dan lain-lain”. 
Malayu S.P Hasibuan (2008 : 2) : ”Bank adalah lembaga keuangan, pencipta uang, 
pengumpul dana dan penyalur kredit, pelaksana lalu lintas pembayaran, stabilisator 
moneter serta dinamisator pertumbuhan perekonomian”. 
Dengan demikian berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa peranan bank dalam masyarakat adalah sebagai berikut : 
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, maksudnya 
dalan hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi 
masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang biasanya adalah 
untuk melakukan inventasi dengan harapan memperoleh bunga dari hasil 
simpanannya. Tujuan lainnya adalah untuk memudahkan melakukan 
transaksi pembayaran. Untuk memenuhi tujuan diatas, baik untuk 




menyediakan sarana yang disebut dengan simpanan. Jenis simpanan 
yang ditawarkan sangat bervariasi tergantung dari bank yang 
bersangkutan. Secara umum jenis simpanan yang ada di bank adalah 
terdiri dari simpanan giro (demand deposit), simpanan tabungan (saving 
deposit) dan simpanan deposit (time deposit).  
b. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank memberikan 
pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. 
Dengan kata lain bank menyediakan dana bagi masyarakat yang 
membutuhkannya. Pinjaman atau kredit yang diberikan dibagi dalam 
berbagai jenis sesuai dengan keinginan nasabah. Tentu saja sebelum 
kredit diberikan bank terlebih dahulu menilai apakah kredit tersebut layak 
diberikan atau tidak. Penilaian ini dilakukan agar bank terhindar dari 
kerugian akibat tidak dapat dikembalikannya pinjaman yang disalurkan 
bank dengan berbagai sebab. Jenis kredit yang biasa diberikan oleh 
hampir semua bank adalah seperti kredit investasi, kredit modal kerja dan 
kredit perdagangan. 
c. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer), 
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (clearing), 
penagihan surat-surat berharga yang berasal dari luar kota dan luar 
negeri (inkaso, letter of credit/LC, safe deposit box, bank garansi, bank 
notes, travellers cheque dan jasa lainnya). Jasa-jasa bank lainnya ini 
merupakan jasa pendukung dari kegiatan pokok bank yaitu menghimpun 







2.1.2 Tugas dan Fungsi Bank 
Pada dasarnya tugas pokok bank menurut UU No.19 tahun 1998 adalah 
membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan memelihara stabilitas 
nilai rupiah, mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta 
memperluas kesempatan kerja guna peningkatan taraf hidup rakyat banyak. 
Sedangkan fungsi bank pada umumnya (Siamat, 2005) : 
a. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam 
kegiatan ekonomi. 
b. Menciptakan uang. 
c. Menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat. 
d. Menawarkan jasa-jasa keuangan lain. 
 
2.1.3 Laporan Keuangan Bank 
Laporan keuangan (Financial Statement) merupakan ikhtisar mengenai 
keadaan keuangan suatu bank pada suatu periode tertentu. Secara umum ada 
empat bentuk laporan keuangan yang pokok dihasilkan perusahaan yaitu laporan 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan aliran kas. Dari 
keempat laporan tersebut hanya dua macam yang umum digunakan untuk 
analisis, yaitu laporan neraca dan laporan laba rugi. Hal ini disebabkan laporan 
perubahan modal dan laporan aliran kas pada akhirnya akan diikhtisarkan dalam 
laporan neraca dan laporan laba rugi.  
Analisis laporan keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan 
suatu bank yang melibatkan neraca dan laporan laba rugi. Neraca (balance 
sheet) suatu bank menggambarkan jumlah kekayaan (harta), kewajiban (hutang) 
dan modal dari bank tersebut pada saat tertentu. Neraca biasanya disusun pada 




sedangkan kewajiban disajikan pada sisi pasiva. Apabila jumlah pendapatan 
melebihi jumlah biaya akan menghasilkan laba, sedangkan apabila jumlah 
pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya maka perusahaan mengalami kerugian. 
Tujuan penyusunan laporan keuangan suatu bank secara umum adalah 
sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva, kewajiban dan 
modal bank pada waktu tertentu. 
2. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari 
pendapatan yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 
periode tertentu. 
3. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
aktiva, kewajiban dan modal suatu bank. 
4. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen bank dalam suatu 
periode. 
Dengan demikian, laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan 
suatu bank juga untuk menilai kinerja manajemen bank yang bersangkutan. 
Penilaian kinerja manajemen akan menjadi dasar apakah manajemen berhasil 
atau tidak dalam melaksanakan kebijakan yang telah digariskan dalam bidang 
manajemen keuangan khususnya dan hal ini akan tergambar dari laporan 
keuangan yang disusun oleh pihak manajemen. 
 
2.1.4 Rasio Keuangan Bank 
Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antara dua macam data keuangan 
bank, yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kedua data 
keuangan tersebut yang pada umumnya dinyatakan secara numerik, baik dalam 




mengukur kinerja keuangan bank pada periode tertentu, dan dapat dijadikan 
tolak ukur untuk menilai tingkat kesehatan bank selama periode keuangan 
tersebut (Riyadi, 2006) . 
Menurut Riyadi (2004:137) : ”Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antara 
dua macam data keuangan bank, yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara 
kedua data keuangan tersebut yang pada umumnya dinyatakan secara numerik, baik 
dalam persentase atau kali. Masing-masing rasio harus memiliki tujuan sehingga tidak 
akan ditemukan batasan yang jelas dan tegas berapa rasio yang terdapat pada setiap 
aspek yang dianalisis”. 
Menurut Kasmir (2008:122) : “Rasio keuangan merupakan perbandingan angka-
angka dalam laporan keuangan dengan melakukan perbandingan antar komponennya 
sehingga menjadi angka dalam satu periode atau beberapa periode”. 
Analisis rasio keuangan merupakan analisis dengan jalan membandingkan 
satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya baik secara individu maupun 
bersama-sama guna mengetahui hubungan diantara pos-pos tertentu baik dalam 
neraca maupun laporan laba rugi (Abdullah, 2003:124). 
Analisa rasio keuangan dapat digunakan untuk membandingkan rasio saat 
ini dengan rasio masa lalu dan akan datang dalam perusahaan yang sama. Jika 
rasio keuangan diurutkan dalam beberapa periode tahun analisis dapat 
mempelajari komposisi perubahan dan menentukan apakah terdapat perbaikan 
atau penurunan dalam kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio-rasio 
keuangan perbankan yang berhubungan dengan kinerja perusahaan perbankan 
adalah rasio rentabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio likuiditas. 
Rasio keuangan perbankan yang sering diumumkan dalam neraca publikasi 
biasanya meliputi rasio permodalan yaitu CAR, Aktiva Produktif yaitu Aktiva 
Produktif Bermasalah, NPL, PPAP terhadap Aktiva Produktif dan Pemenuhan 




(NIM), Beban Operasional Termasuk Beban Bunga dan Beban PPAP serta 
Beban Penyisihan Aktiva Lain-lain Dibagi Pendapatan Operasional terhadap 
Pendapatan Bunga (BOPO), rasio Likuiditas yaitu Cash Ratio dan LDR. 
Perbankan merupakan bisnis jasa yang tergolong dalam industri 
"kepercayaan" dan mempunyai rasio-rasio keuangan yang khas. Analisis rasio 
keuangan banyak digunakan oleh calon investor. Sebenarnya analisis ini 
didasarkan  pada hubungan antar pos dalam laporan keuangan perusahaan 
yang akan mencerminkan keadaan keuangan serta hasil dari operasional 
perusahaan.  
Rasio permodalan sering disebut juga rasio-rasio solvabilitas atau Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Rasio solvabilitas adalah analisis yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya 
atau kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi 
likuiditas bank (Dendawijaya, 2005:120). Untuk saat ini minimal CAR sebesar 8% 
dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), atau ditambah dengan Risiko 
Pasar dan Risiko Operasional, ini tergantung pada kondisi bank yang 
bersangkutan, CAR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia ini, mengacu pada 
ketentuan / standar internasional yang dikeluarkan oleh Banking for International 
Settlement (BIS). Analisis solvabilitas digunakan untuk : (1) ukuran kemampuan 
bank tersebut untuk menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindarkan, 
(2) sumber dana yang diperlukan untuk membiayai kegiatan usahanya sampai 
batas tertentu, karena sumber-sumber dana dapat juga berasal dari hutang 
penjualan aset yang tidak dipakai, (3) alat pengukuran besar kecilnya kekayaan 
bank tersebut yang dimiliki oleh para pemegang sahamnya, (4) dengan modal 
yang mencukupi, memungkinkan manajemen bank yang bersangkutan untuk 




modal pada bank tersebut. Rasio ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
kecukupan modal bank dalam mendukung kegiatan bank secara efisien. 
Rasio likuiditas adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya atau 
kewajiban yang sudah jatuh tempo (Dendawijaya, 2005:114). Dimensi konsep 
rasio likuiditas mencerminkan ukuran-ukuran kinerja manajemen ditinjau dari 
sejauh mana menajemen mampu mengelola modal kerja yang didanai dari utang 
lancar dan saldo kas perusahaan. Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan 
kemampuan melunasi utang jangka pendek semakin tinggi pula. Oleh karena itu, 
bank dapat dikatakan likuid apabila : (1) bank tersebut memiliki cash asset 
sebesar kebutuhan yang digunakan untuk memenuhi likuiditasnya, (2) bank 
tersebut memiliki cash asset yang lebih kecil dari kebutuhan likuiditasnya, tetapi 
mempunyai aset atau aktiva lainnya (misalnya surat berharga) yang dapat 
dicairkan sewaktu-waktu tanpa mengalami penurunan nilai pasarnya, dan (3) 
bank tersebut mempunyai kemampuan untuk menciptakan cash asset baru 
melalui berbagai bentuk hutang. 
Rasio rentabilitas atau profitabilitas adalah perbandingan laba (setelah 
pajak) dengan modal (modal inti) atau laba (sebelum pajak) dengan total aset 
yang dimiliki bank pada periode tertentu. Imam Gozali (2006) mendefinisikan 
profitabilitas sebagai dasar dari adanya keterkaitan antara efisiensi operasional 
dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu bank. Profitabilitas adalah 
ukuran spesifik dari performance sebuah bank, dimana merupakan tujuan dari 
manajemen perusahaan dengan memaksimalkan nilai dari para pemegang 
saham, optimalisasi dari berbagai tingkat return, dan minimalisasi resiko yang 
ada (Hasan, 2003). Rasio ini menggambarkan kinerja fundamental perusahaan 




memperoleh laba (Harmono, 2009:109). Rasio ini juga dapat digunakan untuk 
mengukur tingkst kesehatan bank. Dalam perhitungannya, biasanya dicari 
hubungan timbal balik antar pos, yang terdapat pada laporan laba rugi bank 
dengan pos-pos pada neraca bank guna memperoleh berbagai indikasi yang 
bermanfaat dalam mengukur tingkat efisiensi dan profitabilitas bank yang 
bersangkutan (Dendawijaya, 2005:118). 
 
2.1.5 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR adalah rasio atau perbandingan antara modal bank dengan Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Untuk saat ini minimal CAR sebesar 8% dari 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), atau ditambah dengan risiko pasar 
dan risiko operasional, ini tergantung pada kondisi bank yang bersangkutan. 
CAR menjadi pedoman bank dalam melakukan ekspansi di bidang perkreditan.  
Dalam prakteknya perhitungan CAR yang oleh Bank Indonesia disebut 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank (KPMM) tidaklah sederhana. 
KPMM adalah perbandingan antara Modal dengan Aktiva Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR). Baik ATMR maupun Modal Bank memerlukan rincian dan 
kesamaan pengertian apa yang masuk sebagai komponen untuk menghitung 
ATMR dan bagaimana menghitungnya. Begitu juga Modal,  perlu dirinci apa yang 
dapat digolongkan dan diperhitungkan sebagai Modal Bank. CAR yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia ini, mengacu pada ketentuan/standar 
internasional yang dikeluarkan oleh Banking for International Settlement (BIS). 
Dengan rumus yang dikemukakan oleh (Slamet Riyadi 2008 : 161) dibawah ini : 
  
     
         
                               





2.1.6 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang mengukur 
efisiensi dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur 
membandingkan satu terhadap lainnya. Berbagai angka pendapatan dan 
pengeluaran dari laporan rugi laba dan terhadap angka-angka dalam neraca. 
Rasio biaya operasional adalah perbandingan antara beban operasional dan 
pendapatan operasional. Rasio beban operasional digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi 
(Lukman D Wijaya, 2000, 120). BOPO merupakan rasio antara beban operasi 
terhadap pendapatan operasi. Beban operasi merupakan biaya yang dikeluarkan 
oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha utamanya seperti biaya 
bunga, biaya pemasaran, biaya tenaga kerja dan biaya operasi lainnya. 
Pendapatan operasi merupakan pendapatan utama bank yaitu pendapatan yang 
diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan operasi 
lainnya. Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam 
menjalankan aktivitas usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO-nya < 1 
sebaliknya bank yang kurang sehat, rasio BOPO-nya > 1 (Agus Suyono, 2005). 
Efisiensi operasi juga mempengaruhi kinerja bank, yakni untuk menunjukkan 
apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna 
dan berhasil guna (Wisnu Mawardi, 2005). Rasio BOPO dapat dirumuskan 
sebagai berikut (Harmono, 2009 : 120) : 
 
      
                
                     







2.1.7 Loan to Deposit Ratio (LDR) 
LDR merupakan  rasio yang mengukur kemampuan bank untuk memenuhi 
kewajiban keuangan yang harus dipenuhi. Kewajiban tersebut berupa call money 
yang harus dipenuhi pada saat adanya kewajiban kliring, dimana pemenuhannya 
dilakukan dari aktiva lancar yang dimiliki perusahaan (Agus Suyono, 2005). LDR 
dihitung dari perbandingan antara total kredit dengan dana pihak ketiga. Total 
kredit yang dimaksud adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak 
termasuk kredit kepada bank lain). Dana pihak ketiga yang dimaksud yaitu antara 
lain giro, tabungan dan deposito (tidak termasuk antarbank). Maksimal LDR yang 
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah sebesar 110%.  
LDR tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan Bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata 
lain seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah dapat mengimbangi 
kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik 
kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. 
Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin rendahnya 
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena 
jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar 
(Dendawijaya, 2000).  
Rumus perhitungannnya adalah : 
 
     
            
                     







2.1.8 Return On Asset (ROA) 
ROA merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan ke dalam 
seluruh aktiva  perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. ROA menggunakan 
laba sebagai salah satu cara untuk  menilai efektivitas dalam penggunaan aktiva 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi  laba yang dihasilkan, 
maka semakin tinggi pula ROA, hal itu berarti bahwa perusahaan semakin efektif 
dalam penggunaan aktiva untuk menghasilkan keuntungan.   
ROA dihitung berdasarkan perbandingan laba sebelum pajak dan rata-rata 
total aset. Dalam  penelitian ini, ROA digunakan sebagai indikator  performance 
atau kinerja bank. ROA menunjukkan efektivitas perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan mengoptimalkan aset yang dimiliki. Semakin 
tinggi ROA maka menunjukkan semakin efektif perusahaan tersebut, karena 
besarnya ROA dipengaruhi oleh besarnya laba yang dihasilkan perusahaan.   
Informasi mengenai kinerja sangat bermanfaat bagi pengguna laporan 
keuangan. Bagi kelompok investor, kreditor maupun masyarakat umum 
menginginkan investasi mereka yang ditanamkan ke bank perlu untuk 
mengetahui kinerja bank tersebut. Pengembalian atas investasi modal berguna 
bagi evaluasi manajemen, analisis profitabilitas, peramalan laba, serta 
perencanaan dan pengendalian. Menggunakan angka pengembalian atas 
investasi modal untuk tujuan tersebut membutuhkan pemahaman mendalam 
mengenai ukuran pengembalian ini. Karena ukuran pengembalian mencakup 
komponen yang berpotensi memberikan kontribusi pada pemahaman kinerja 
perusahaan (Wild, Subramanyam, Halsey, 2005). 
Bank dengan total aset relatif besar akan mempunyai kinerja yang lebih baik 
karena mempunyai total revenue yang relatif besar sebagai akibat dari penjualan 




meningkatkan laba perusahaan sehingga kinerja keuangan akan lebih baik 
(Wisnu Mawardi, 2005). Rumus perhitungannya adalah : 
 
     
           
             
        
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengukuran kinerja 
perbankan dengan menggunakan rasio keuangan terhadap kinerja profitabilitas. 
Penelitiannya antara lain: 
Hesti Werdaningtyas (2002) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Profitabilitas Bank Take Over 
Pramerger di Indonesia. Pengujian penelitian dilakukan menggunakan regresi 
linear berganda. Variabel dependen yang digunakan adalah ROA, sedangkan 
variabel independen yang digunakan adalah CAR dan LDR. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dan LDR 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 
Basran Desfian (2003) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh efisiensi, Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA). Pengujian penelitian 
dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan ordinary least square 
(OLS) atau persamaan kuadrat terkecil. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
CAR, LDR, dan efisiensi akan meningkatkan profitabilitas secara signifikan, atau 
dengan kata lain CAR, LDR, dan efisiensi berpengaruh positif signifikan terhadap 
ROA. 
Wisnu Mawardi (2005) menganalisis pengaruh efisiensi operasi (BOPO), 




(ROA) bank umum yang beroperasi di Indonesia yang mempunyai total aset 
kurang dari satu trilyun rupiah. Periodisasi data yang digunakan adalah tahun 
1998 sampai dengan 2001. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 
negatif dan signifikan resiko kredit (NPL) terhadap kinerja keuangan (ROA), 
pengaruh positif dan signifikan resiko pasar (NIM) terhadap kinerja keuangan 
(ROA) serta pengaruh negatif dan signifikan efiensi operasi (BOPO) terhadap 
kinerja keuangan (ROA) dan tidak berpengaruh modal (CAR) terhadap kinerja 
keuangan ROA. 
Agus Suyono (2005) menguji pengaruh variabel CAR, BOPO, NIM, LDR, 
NPL, PLO, PK terhadap ROA. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rasio-
rasio keuangan bank terutama CAR, BOPO dan LDR mampu mempengaruhi 
ROA pada bank umum yang beroperasi di Indonesia pada periode 2001 sampai 
dengan 2003. 
Luciana Spica Almilia dan Winny Herdinigtyas (2005) menganalisis rasio 
CAMEL terhadap prediksi kondisi bermasalah pada lembaga perbankan periode 
2000–2002. Variabel yang digunakan adalah financial distress, bankrupcy, 
CAMEL, dan financial ratio. Dalam penelitian tersebut dikemukakan bahwa rasio 
CAR mempunyai pengaruh signifikan terhadap kondisi bermasalah dan 
pengaruhnya negatif artinya semakin rendah rasio CAR kemungkinan bank 
dalam kondisi bermasalah semakin besar. Rasio NPL mempunyai pengaruh tidak 
signifikan terhadap kondisi bermasalah dan pengaruhnya positif artinya semakin 
tinggi rasio ini kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
PPAPAP mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap kondisi bermasalah dan 
pengaruhnya positif artinya semakin tinggi rasio PPAPAP kemungkinan bank 
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. ROA mempunyai pengaruh tidak 




rendah rasio ROA kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
NIM mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap kondisi bermasalah dan 
pengaruhnya negatif artinya semakin rendah rasio NIM maka kemungkinan bank 
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. BOPO mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kondisi bermasalah dan pengaruhnya positif artinya semakin tinggi 
rasio BOPO maka kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. 
Yuliani (2007) melakukan penelitian mengenai hubungan efisiensi 
operasional dengan kinerja profitabilitas pada sektor perbankan yang go publik di 
bursa efek Jakarta. Variabel yang digunakan adalah efisiensi operasional MSDN, 
BOPO, CAR, LDR, profitabilitas perbankan. Hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa efisiensi operasional MSDN, efisiensi operasioanal LDR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja profitabilitas perbankan. Sedangkan 
efisiensi operasional BOPO berpengaruh signifikan negatif. CAR berpengaruh 
signifikan positif terhadap kinerja profitabilitas perbankan. 
Pandu Mahardian (2008) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), BOPO, Non Performing 
Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
terhadap Return On Asset (ROA). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa CAR 
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, BOPO berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA, NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, dan 
LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan NPL tidak memiliki 
pengaruh terhadap ROA. 
Diana Puspitasari (2009) melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), PDN, Net Interest Margin (NIM), BOPO, Loan to Deposit Ratio (LDR), dan 




menyatakan bahwa PDN dan Suku Bunga SBI tidak menunjukkan pengaruh 
signifikan terhadap ROA. Variabel CAR, NIM, dan LDR berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA, sedangkan variabel NPL dan BOPO berpengaruh 
negatif signifkan terhadap ROA. 
Fitriani Prastiyaningtyas (2010) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perbankan pada bank 
yang go public di Indonesia. Pengujian penelitian dilakukan menggunakan 
regresi linier berganda. Variabel dependen yang digunakan adalah Return On 
Asset (ROA), sedangkan variabel independen yang digunakan adalah Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), 
BOPO, Loan to Deposit Ratio (LDR), dan pangsa kredit. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa CAR, NIM, pangsa kredit berpengaruh positif signifikan 
terhadap ROA, dan LDR berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
ROA. Sedangkan BOPO dan NPL berpengaruh negatif signifika terhadap ROA.  
Riza Ayu Ramdany (2012) melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh antara variabel independen yang terdiri dari rasio Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Beban Oerasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap variabel dependen Return 
On Asset (ROA) pada Bank BUMN di Indonesia selama periode 2008-2011. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda. Hasil 
peneitiannya menunjukkan bahwa rasio CAR tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA, rasio BOPO memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA, dan rasio LDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA 






Tabel 2.1Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 




Variabel dependen : ROA 
Variabel independen : CAR dan LDR  
- CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 
-  LDR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA 
2. Basran Desfian 
(2003) 
Variabel dependen : ROA 
Variabel independen : CAR, LDR, Efisiensi 
CAR, LDR, dan Efisiensi berpengaruh positif signifikan terhadap 
ROA 
 
3. Wisnu Mawardi 
(2005) 
 
Variabel dependen : ROA  
Variabel independen : NIM, BOPO, NPL, 
CAR 
- NIM mempunyai pengaruh paling tinggi dan positif terhadap ROA 
- BOPO dan NPL berpengaruh negatif terhadap kinerja bank. 
- CAR tidak berpengaruh terhadap kinerja bank. 
4. Agus Suyono 
(2005) 
Variabel dependen : ROA 
Variabel independen : CAR, BOPO, NIM, 
LDR, NPL, PLO, PK 
Menunjukkan bahwa rasio-rasio keuangan bank terutama CAR, 
BOPO dan LDR mampu mempengaruhi ROA pada bank umum yang 
beroperasi di Indonesia pada periode 2001 sampai dengan 2003. 






Rasio keuangan CAMEL (CAR, ATTM, APB, 
NPL, PPAPAP, PPAP, ROA, ROE, NIM, 
BOPO, dan LDR 
 
- Rasio CAR, APB, NPL, PPAPAP, ROA, NIM, dan BOPO secara 
statistik berbeda untuk kondisi bank bangkrut dan mengalami 
kesulitan keuangan dengan bank yang tidak bangkrut dan tidak 
mengalami kondisi kesulitan keuangan. 
- Hanya rasio CAR dan BOPO yang secara statistik signifikan untuk 







Lanjutan Tabel 2.1 




Variabel dependen : ROA 
Variabel independen : MSDN, CAR, 
BOPO, LDR 
- BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA 
- CAR berpengaruh signifikan positif terhadap ROA 




Variabel dependen : ROA 
Variabel independen : CAR, BOPO, NIM, 
LDR 
CAR, NIM, dan LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, 
BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, dan NPL tidak 




Variabel dependen : ROA 
Variabel independen : CAR, NPL, PDN, 
BOPO, LDR, dan Suku Bunga SBI 
PDN dan Suku Bunga SBI tidak menunjukkan pengaruh signifikan 
terhadap ROA. Variabel CAR, NIM, dan LDR berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA, sedangkan variabel NPL dan BOPO 




Variabel dependen : ROA 
Variabel independen : CAR, NPL, BOPO, 
NIM, LDR, dan pangsa kredit. 
CAR, NIM, dan pangsa kredit berpengaruh positif signifikan terhadap 
ROA. LDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA. BOPO 
dan NPL berpengaruh negatif signsifikan terhadap ROA. 
10. Riza Ayu 
Ramdany 
(2012) 
Variabel dependen : ROA 
Variabel independen : CAR, BOPO, LDR 
CAR dan LDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. 







BOPO  (x2) ROA (y) 
LDR (x3) 
2.3 Kerangka Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini menggunakan rasio-rasio keuangan seperti 
yang dilakukan peneliti terdahulu. Penelitian ini menggunakan ROA sebagai 
variabel dependen, dan menggunakan rasio-rasio keuangan lainya seperti CAR, 
LDR dan BOPO sebagai variabel independen. Sebagai dasar untuk merumuskan 
hipotesis, maka dapat dibuat suatu kerangka penelitian yang menunjukkan 
pengaruh variabel CAR, BOPO, dan LDR terhadap ROA yang dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 






















ROA (y) = Return On Assets  
CAR (x1) = Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
BOPO (x2) = Capital Adequacy Ratio 
LDR (x3) = Loan to Deposit Ratio 
 = Pengaruh secara simultan 
 = Pengaruh secara parsial 
 
Pada gambar 2.1 di atas, menunjukkan bahwa variabel bebas terdiri dari 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan variabel terikat yaitu 
Return On Asset (ROA). Masing-masing variabel bebas memiliki pengaruh 
terhadap  variabel  terikat dan ketiga variabel bebas tersebut berpengaruh secara 
simultan terhadap Return On Asset (ROA). 
 
2.4 Hipotesis 
       Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
1. Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset (ROA). 
2. Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
masing-masing berpengaruh secara parsial dan variabel BOPO memiliki 








3.1 Jenis dan Sumber Data 
3.1.1 Jenis Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder untuk 
semua variabel yaitu ROA dan data rasio-rasio keuangan masing-masing 
perusahaan perbankan yaitu CAR, BOPO  dan LDR . Data sekunder ini diperoleh 
dengan metode pengamatan rasio-rasio keuangan, data Statistik Perbankan 
Indonesia dan laporan keuangan dari Bank-bank BUMN di Indonesia periode 
2004-2011. 
 
3.1.2 Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang telah 
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada 
masyarakat pengguna data. Sumber data diperoleh dari website Bank Indonesia, 
yaitu www.bi.go.id serta dari website bank yang dijadikan objek dalam penelitian 
( www.mandiri.co.id, www.bni.co.id,  www.btn.co.id, www.bri.co.id ). 
   
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh bank yang 








Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank BUMN 
yang terdaftar di direktori Bank Indonesia yaitu sebanyak 4 bank, yakni PT. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT. Bank 
Tabungan Negara (Persero) Tbk, dan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
dengan periode penelitian selama 8 tahun (2004-2011). 
Adapun kriteria untuk pemilihan sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Bank BUMN yang terdaftar di Direktori Bank Indonesia dan Listed di 
Bursa Efek Indonesia. 
2. Bank BUMN yang menyajikan laporan keuangan dan rasio-rasio yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu selama delapan tahun berturut-turut 
(per triwulan) yaitu selama periode 2004-2011 dan telah disampaikan 
kepada Bank Indonesia. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah :  
a. Penelitian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 
teori yang relevan terhadap permasalahan yang akan diteliti dengan 
melakukan studi pustaka terhadap literatur dan bahan pustaka lainnya 
seperti artikel, jurnal, buku, dan penelitian terdahulu.  
b. Pengumpulan data laporan keuangan bank BUMN yang telah dipublikasi.  
c. Metode pengumpulan data yang digunakan terutama dengan cara studi 
dokumenter Laporan Keuangan Bank BUMN di Indonesia sejak tahun 





3.4 Definisi Operasional Variabel 
3.4.1 Variabel Independen (X) 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini berupa rasio-rasio 
keuangan antara lain CAR, BOPO, dan LDR. Masing-masing variabel tersebut 
didefinisikan sebagai berikut : 
a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau mengundang 
risiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya, 2005:121). Rasio ini 
juga turut memperhitungkan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva pada neraca bank dikalikan 
dengan bobot resikonya. Dengan rumus dikemukakan oleh Slamet Riyadi 
(2008 : 161) dibawah ini : 
 
     
         
                              
       .................................. (1) 
 
b. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio ini sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan beban operasional 
terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin 
efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan 
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 
kecil. Beban operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total 
beban bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan 




pendapatan operasional lainnya. Rasio BOPO dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
 
      
                
                     
       ............................................. (2) 
 
c. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Rasio ini digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara 
membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak 
ketiga. Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah kemampuan likuiditas 
bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam 
kondisi bermasalah akan semakin besar. Kredit yang diberikan tidak 
termasuk kredit kepada bank lain sedangkan untuk dana pihak ketiga 
adalah giro, tabungan, simpanan berjangka dan sertifikat deposito. Rasio 
LDR dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
     
           
                    
       ................................................. (3) 
 
3.4.2 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kinerja 
profitabilitas perbankan yang diukur dengan Return On Assets (ROA). Rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total aset bank 
yang bersangkutan.  
Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 




pajak. Sedangkan rata-rata total aset adalah rata-rata volume usaha atau aktiva. 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (SE BI Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 
2004) : 
     
           
            
        
 
Secara garis besar definisi operasional variabel di atas digambarkan pada 
tabel 3.1 sebagai berikut : 
 
Tabel 3.1 Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel 
 
No. Indikator Definisi Pengukuran 




Rasio antara modal 
bank dan Aktiva 
Tertimbang Menurut 
Risiko (ATMR) 
     
         
    








      
                
                     




Rasio antara total 
kredit dan total dana 
pihak ketiga 
     
           
                     
        




Rasio antara laba 
bersih dan total 
aktiva 
     
           
            
        




3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistic desktiptif-komparatif, 
yaitu suatu teknik analisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya dari nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih kemudian membuat perbandingan 
atau menghubungkan antara variabel yang satu dan yang lainnya dilanjutkan 
dengan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2008).  
Analisis deskriptif dilakukan antara lain dengan menggunakan alat analisis 
regresi berganda. Sebelum dilakukan pengujian regresi terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi klasik untuk mengetahui apakah data yang digunakan telah 
memenuhi syarat ketentuan dalam model regresi. Pengujian asumsi klasik 
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
autokorelasi. Pengujian  atas hipotesis dengan menggunakan Uji t dan Uji F 
dilakukan untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
3.5.1 Uji Asumsi Klasik 
3.5.1.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
dependen variabel dan independen variabel keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau 







1. Analisis Grafik  
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Namun demikian, 
hanya dengan melihat histogram, hal ini dapat membingungkan, 
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode lain yang dapat 
digunakan adalah dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Dasar 
pengambilan keputusan dari analisis normal probability plot adalah 
sebagai berikut: 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
2. Analisis Statistik 
Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula melalui analisis 
statistik yang salah satunya dapat dilihat melalui Kolmogorov-Smirnov 
Test (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 
Ho = Data residual terdistribusi normal 
Ha = Data residual tidak terdistribusi normal 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai berikut: 
a. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistik maka 





b. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan statistik maka 
Ho diterima, yang berarti data terdistibusi normal. 
Pedoman pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut : 
a) Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi adalah 
tidak normal 
b) Nilai sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi adalah 
normal. 
 
3.5.1.2 Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini berguna untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas (independen) (Imam Ghozali, 2005). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas 
(independen). Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu 
model regresi dapat dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor 
(VIF). Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan :  
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi.  
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi.  
 
3.5.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 




maka disebut homoskedastisitas, dan jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
melihat grafik scatterplot, dengan dasar analisis (Ghozali, 2006 dalam diana 
puspitasari 2009) ; 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.5.1.4 Uji Autokorelasi 
Autokorelasi berarti terjadinya korelasi diantara data pengamatan, dimana 
munculnya suatu data dipengaruhi oleh data sebelumnya. Dalam regresi 
berganda harus memenuhi asumsi non-autokorelasi, jika terjadi autokorelasi 
maka dapat dikatakan bahwa koefisien korelasi yang diperoleh kurang akurat. 
Untuk mendeteksi adanya autokorelasi digunakan metode pengujian Durbin 
Watson. Model regresi tidak memiliki persoalan autokorelasi jika memenuhi 
kriteria 1,65<DW< 2,35. 
 
3.5.2 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda adalah suatu analisis untuk mengetahui pengaruh 
variabel-variebel independen yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional  (BOPO), dan Loan to Deposit 
Ratio  (LDR) terhadap variabel dependen yaitu Return On Assets (ROA) dengan 




                        
Keterangan :  
Y = Return On Assets (%) 
α = Konstanta dari persamaan regresi 
X1 = Capital Adequacy Ratio (%) 
X2  = Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (%) 
X3 = Loan to Deposit Ratio (%) 
e = Term of error 
b1,b2,b3 = Koefisien regresi 
 
3.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat . Nilai R2  terletak antara 
0 sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Perhitungan nilai koefisien deteminasi ini diformulasikan sebagai berikut:  
   
   
   
 
R2 =    Koefisien determinasi majemuk (multiple coeficient of determinant),   
yaitu proporsi variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas secara bersama-sama.  
ESS =   Explained sum of squares, atau jumlah kuadrat yang dijelaskan atau 
variabel nilai variabel terikat yang ditaksir di sekitar rata-ratanya.  
TSS = Total sum of squares, atau total variabel nilai variabel terikat 




Bila R2 mendekati 1 (100%), maka hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
makin baik atau makin tepat garis regresi yang diperoleh. Sebaliknya jika nilai R2 
mendekati 0 maka menunjukkan semakin tidak tepatnya garis regresi untuk 
mengukur data observasi.  
 
3.5.4 Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian secara simultan (Uji F)  
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Tahapan uji F sebagai berikut:  
a. Merumuskan Hipotesis (Ha)  
Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen  secara simultan.  
b. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0.05 (α=0,05)  
c. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel  
Nilai Fhitung dapat dicari dengan rumus (Gujarati, 1999):  
        
  
     ⁄
      
     ⁄
 
dimana:  
R2 = Koefisien Determinasi  
K = Banyaknya koefisien regresi  
N = Banyaknya Observasi  
1. Bila Fhitung < Ftabel, variabel bebas secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen.  
2. Bila Fhitung > Ftabel, variabel bebas secara bersama-sama 





d. Berdasarkan Probabilitas  
Dengan menggunakan nilai probabilitas, Ha akan diterima jika 
probabilitas kurang dari 0,05  
e. Menentukan nilai koefisien determinasi, dimana koefisien ini 
menunjukkan seberapa besar variabel independen pada model yang 
digunakan mampu menjelaskan variabel dependennya.  
2. Pengujian secara parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing rasio 
keuangan secara individu terhadap minimalisasi resiko. Langkah–langkah 
pengujian yang dilakukan adalah dengan pengujian dua arah, sebagai 
berikut (Gujarati,1999):  
a. Merumuskan hipotesis (Ha)  
Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial.  
b. Menentukan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05  
c. Membandingkan thitung dengan ttabel,. Jika thitung lebih besar dari tabel 
maka Ha diterima.  
Nilai thitung dapat dicari dengan rumus (Gujarati, 1999):  
        
                      
                  
 
1. Bila – ttabel < - thitung dan thitung < ttabel, variabel bebas (independen) 
secara individu tak berpengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen).  
2. Bila thitung > ttabel dan – thitung < -ttabel, variabel bebas (independen) 





d. Berdasarkan probabilitas  
Ha akan diterima jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,05 (α)  
e. Menentukan variabel independen mana yang mempunyai pengaruh 
paling dominan terhadap variabel dependen. Hubungan ini dapat 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini, obyek penelitian yang digunakan adalah Bank BUMN 
yang ada di Indonesia sebanyak 4 bank, yaitu PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT. Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk, dan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Penelitian ini 
melihat pengaruh CAR, BOPO, dan LDR terhadap ROA dengan periode 
penelitian selama 8 tahun sejak 2004-2011 dengan melihat data triwulanan. 
Jumlah observasi adalah 128 yang diperoleh dari 4 x 32 (perkalian antara jumlah 
bank dengan periode tahun pengamatan). 
Data rasio keuangan Bank BUMN sesuai periode pengamatan diperoleh dari 
website dan data resmi masing-masing bank dengan menggunakan Laporan 
Keuangan Publikasi selama periode 2004 hingga 2011. 
 
4.1.1 Sejarah Singkat Bank BUMN 
1. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Bank Mandiri didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari 
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah 
Indonesia. Bank Mandiri merupakan bank terbesar di Indonesia dalam hal aset, 
pinjaman maupun deposit. Pada bulan Juli 1999, empat bank milik Pemerintah 
yaitu, Bank Bumi Daya (BBD), Bank Dagang Negara (BDN), Bank Ekspor Impor 
Indonesia (Bank Exim), dan Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo), 
digabungkan ke dalam Bank Mandiri. Keempat bank tersebut telah turut 




selesainya proses marger, Bank Mandiri kemudian memulai proses konsolidasi, 
termasuk pengurangan cabang dan pegawai. Dalam proses penggabungan dan 
pengorganisasian ulang tersebut, jumlah cabang Bank Mandiri dikurangi 
sebanyak 194 buah dan karyawannya berkurang dari 26.600 menjadi 17.620 
orang.  
Bank Mandiri saat ini dalam pengoperasian praktek perbankan berusaha 
untuk dapat bersaing dalam skala domestik dan untuk jangka panjang dengan 
menerapkan prinsip perbankan yang baik akan menuju kearah internasional, dan 
manajemen akan menjadikan Bank Mandiri sebagai “The World Class Bank” 
dalam jangka panjangnya. Segmen pasar dikelola dengan segmen retail. 
Sebagai bank yang bergerak dalam sektor retail, saat ini Bank Mandiri sedang 
mengadakan pembentukan dan pembenahan dalam rangka pemyempurnaan 
sebagai dasar penunjang yang memperkuat bank dalam menghadapi 
persaingan.  
Adapun rekapitulasi modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko   
                PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Modal  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
ATMR 
 (Dalam Jutaan Rupiah) 
CAR 
(%) 
2004 Maret 27.670.833   96.656.652 28,63 
 Juni 26.464.826   96.150.458 27,52 
 September 27.172.917 102.303.424 26,56 
 Desember 27.536.484 108.934.763 25,28 
2005 Maret 30.389.029 114.084.830 26,64 
 Juni 27.507.937 115.891.131 23,74 
 September 27.800.894 117.514.912 23,66 
 Desember 27.413.947 115.908.987 23,65 
2006 Maret 27.916.794 113.665.145 24,56 
 Juni 27.828.066 113.218.389 24,58 
 September 30.222.828 113.105.377 24,84 
 Desember 38.365.877 115.196.817 24,62 




 Juni 28.428.976 116.527.072 24,40 
 September 27.888.949 124.758.989 22,35 
 Desember 28.283.838 136.315.937 20,75 
2008 Maret 30.682.737 138.564.706 22,14 
 Juni 27.080.984 154.053.095 17,58 
 September 27.804.437 163.732.368 16,98 
 Desember 27.176.934 173.532.967 15,66 
2009 Maret 27.286.754 178.310.553 15,30 
 Juni 25.925.015 184.859.613 14,02 
 September 26.575.596 188.041.151 14,13 
 Desember 30.230.423 201.396.031 15,01 
2010 Maret 34.552.135 216.526.823 15,96 
 Juni 32.947.793 227.153.842 14,50 
 September 34.179.344 257.802.908 13,26 
 Desember 35.028.502 268.465.249 13,05 
2011 Maret 54.036.920 291.840.067 18,52 
 Juni 51.825.495 311.216.393 16,65 
 September 53.170.929 332.084.789 16,01 
 Desember 53.688.855 352.153.826 15,25 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
Adapun rekapitulasi beban operasional dan pendapatan operasional sebagai 
berikut :  
Tabel 4.2 Rekapitulasi Beban Operasional dan Pendapatan Operasional  
                PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Beban Operasional  
(Dalam Jutaan Rupiah)  
Pendapatan Operasional  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
BOPO  
(%) 
2004 Maret   3.720.192   6.144.032 60,55 
 Juni   7.178.878 11.606.261 61,85 
 September 10.766.747 17.105.363 62,94 
 Desember 14.917.474 22.338.732 66,78 
2005 Maret   3.612.004   5.145.194 70,20 
 Juni   7.603.967 10.375.941 73,28 
 September 11.966.293 15.997.035 74,80 
 Desember 17.900.476 22.259.617 80,42 
2006 Maret   5.474.492   7.112.248 76,97 
 Juni 10.982.610 13.936.118 78,81 
 September 16.268.513 20.882.086 77,90 
 Desember 21.596.868 27.719.667 77,91 
2007 Maret   4.316.280   7.103.551 60,76 
 Juni   8.495.957 13.250.674 64,12 
 September 12.983.810 19.259.480 67,41 
 Desember 17.902.571 25.571.195 70,01 




 Juni   8.700.135 13.059.920 66,62 
 September 13.306.337 20.370.870 65,32 
 Desember 19.420.881 29.419.086 66,01 
2009 Maret   5.801.128   9.111.406 63,67 
 Juni 11.629.386 17.822.162 65,25 
 September 17.364.879 26.292.889 66,04 
 Desember 23.204.384 35.060.794 66,18 
2010 Maret   6.098.279   8.763.196 69,59 
 Juni 12.853.592 18.188.930 70,67 
 September 19.745.073 28.128.811 70,19 
 Desember 27.308.907 38.715.925 70,54 
2011 Maret   6.479.663 11.276.181 57,46 
 Juni 13.892.005 21.904.503 63,42 
 September 20.916.785 32.583.815 64,19 
 Desember 29.929.804 44.794.212 66,82 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
Adapun rekapitulasi total kredit dan total dana pihak ketiga adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Total Kredit dan Total Dana Pihak Ketiga 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Total Kredit 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Total Dana Pihak Ketiga 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
LDR 
(%) 
2004 Maret   73.955.015 168.845.062 43,80 
 Juni   77.545.123 167.193.397 46,38 
 September   81.338.713 162.971.908 49,91 
 Desember   88.544.603 169.994.363 52,09 
2005 Maret   92.847.594 164.935.188 56,29 
 Juni   97.152.135 176.481.916 55,05 
 September 100.081.490 180.268.947 55,52 
 Desember 100.325.751 199.037.097 50,40 
2006 Maret 98.069.898 190.943.441 51,36 
 Juni 100.082.959 189.495.690 52,81 
 September 100.852.650 186.800.146 53,99 
 Desember 109.379.723 197.438.261 55,40 
2007 Maret 105.609.365 189.369.059 55,77 
 Juni 106.894.525 197.173.168 54,21 
 September 111.381.010 199.819.505 55,74 
 Desember 126.826.445 235.802.393 53,78 
2008 Maret 122.633.466 211.339.563 58,03 
 Juni 134.501.369 221.378.304 60,76 
 September 146.460.848 230.851.367 63,44 
 Desember 159.007.051 273.565.821 58,12 




 Juni 164.535.342 270.042.447 60,93 
 September 170.715.069 277.986.295 61,41 
 Desember 179.687.845 299.721.940 59,95 
2010 Maret 181.512.916 295.276.412 61,47 
 Juni 195.285.256 302.104.798 64,64 
 September 207.305.434 295.874.643 70,06 
 Desember 218.992.542 332.727.856 65,82 
2011 Maret 221.483.977 324.159.736 68,32 
 Juni 242.408.802 328.403.229 73,81 
 September 259.036.223 338.073.736 76,62 
 Desember 273.806.876 380.236.178 72,01 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
Adapun rekapitulasi laba dan total aktiva sebagai berikut : 
 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Laba dan Total Aktiva 
                PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Laba  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Total Aktiva  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
ROA  
(%) 
2004 Maret 1.270.553 235.795.597 0,54 
 Juni 3.072.563 228.703.702 1,34 
 September 4.480.596 228.727.465 1,96 
 Desember 5.255.631 240.436.505 2,18 
2005 Maret    519.285 238.535.715 0,22 
 Juni    615.807 247.803.802 0,25 
 September 1.226.121 241.876.157 0,51 
 Desember    603.369 254.289.279 0,24 
2006 Maret    510.042 246.128.462 0,21 
 Juni    815.077 245.774.253 0,33 
 September 1.186.561 242.612.663 0,49 
 Desember 2.421.405 256.211.217 0,94 
2007 Maret 1.026.402 248.677.771 0,41 
 Juni 2.139.201 252.342.241 0,85 
 September 3.152.913 259.783.421 1,21 
 Desember 4.346.224 303.435.870 1,43 
2008 Maret 1.389.402 282.392.324 0,49 
 Juni 2.609.226 285.769.852 0,91 
 September 3.953.196 297.948.327 1,33 
 Desember 5.312.821 338.404.265 1,57 
2009 Maret 1.400.395 325.862.700 0,43 
 Juni 2.926.657 336.517.056 0,87 
 September 4.619.712 344.269.997 1,34 
 Desember 6.724.401 373.508.708 1,80 
2010 Maret 2.003.444 366.541.645 0,55 
 Juni 4.034.090 373.593.390 1,08 




 Desember 8.851.051 408.771.732 2,16 
2011 Maret 3.780.063 418.880.194 0,90 
 Juni 6.322.918 428.283.111 1,48 
 September 9.172.620 446.966.030 2,05 
 Desember 11.718.334 491.224.513 2,38 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
  
2. PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Bank Negara Indonesia didirian pada tanggal 5 Juli 1946 dan merupakan 
bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh pemerintah Indonesia. Menyusul 
penunjukan De Javsche Bank yang merupakan warisan dari Pemerintah Belanda 
sebagai Bank Sentral pada tahun 1949. Pemerintah membatasi peranan Bank 
Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank sentral. Bank Negara 
Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan, dan kemudian diberikan 
hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses langsung untuk 
transaksi luar negeri. Sehubungan dengan penambahan modal pada tahun 1955, 
status Bank Negara Indonesia diubah menjadi bank komersial milik pemerintah. 
Perubahan ini melandasi pelayanan yang lebih baik dan tuas bagi sektor usaha 
nasional.  
Tahun 1992, status hukum dan nama BNI berubah menjadi PT Bank Negara 
Indonesia (Persero), sementara keputusan untuk menjadi perusahaan publik 
diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar modal pada tahun 1996. 
Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai digunakan untuk 
menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, setelah keberhasilan 
mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan 'Bank BNI' dipersingkat menjadi 
'BNI', sedangkan tahun pendirian - '46' - digunakan dalam logo perusahaan untuk 
meneguhkan kebanggaan sebagai bank nasional pertama yang lahir pada era 




Pada akhir tahun 2011, Pemerintah Republik Indonesia memegang 60% 
saham BNI, sementara 40% saham dimiliki oleh pemegang saham publik baik 
individu maupun institusi, domestik dan asing. Saat ini, BNI adalah bank terbesar 
ke-4 di Indonesia berdasarkan total aset, total kredit maupun total dana pihak 
ketiga. Kapabilitas BNI untuk menyediakan layanan jasa keuangan secara 
menyeluruh didukung oleh perusahaan anak di bidang perbankan syariah (Bank 
BNI Syariah), pembiayaan (BNI Multi Finance), pasar modal (BNI Securities), dan 
asuransi (BNI Life Insurance). Dengan total aset senilai Rp 299,1 triliun dan lebih 
dari 23.639 karyawan pada akhir tahun 2011, BNI mengoperasikan jaringan 
pelayanan yang luas mencakup 1.364 outlet domestik dan 5 cabang luar negeri 
di New York, London, Tokyo, Hong Kong dan Singapura, 6.227 unit ATM milik 
sendiri, serta fasilitas Internet banking dan SMS banking yang memberikan 
kemudahan akses bagi nasabah. Berangkat dari semangat perjuangan yang 
berakar pada sejarahnya, BNI bertekad untuk memberikan pelayanan yang 
terbaik bagi negeri, serta senantiasa menjadi kebanggaan negara. 
Adapun rekapitulasi modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Rekapitulasi Modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko  
                PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  
                Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Modal  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
ATMR 
 (Dalam Jutaan Rupiah) 
CAR 
(%) 
2004 Maret 12.106.489   62.322.775 19,43 
 Juni 12.219.035   65.642.328 18,61 
 September 12.393.686   68.399.740 18,12 
 Desember 12.843.327   78.113.406 16,44 
2005 Maret 14.754.743   78.836.689 18,72 
 Juni 12.756.421   79.659.335 16,01 
 September 14.238.624   82.829.625 17,19 
 Desember 13.887.892   85.572.572 16,23 
2006 Maret 14.795.747   76.050.824 19,46 




 September 13.560.274   82.020.800 16,53 
 Desember 13.732.026   88.044.771 15,60 
2007 Maret 14.424.294   94.009.669 15,34 
 Juni 14.693.053 102.954.945 14,27 
 September 18.306.404 103.949.241 17,61 
 Desember 17.195.929 109.268.798 15,74 
2008 Maret 17.744.362 108.667.581 16,33 
 Juni 17.574.203 121.147.598 14,51 
 September 17.623.800 127.234.326 13,85 
 Desember 17.304.380 128.419.636 13,47 
2009 Maret 19.276.652 128.535.798 15,00 
 Juni 19.378.098 135.533.540 14,30 
 September 19.335.598 128.229.011 14,67 
 Desember 20.161.218 144.543.957 13,95 
2010 Maret 19.504.677 148.968.437 13,09 
 Juni 17.909.286 134.467.616 13,32 
 September 17.891.746 148.853.974 12,02 
 Desember 29.408.928 159.420.115 18,45 
2011 Maret 31.812.602 173.256.570 18,36 
 Juni 31.935.594 184.155.134 17,34 
 September 32.069.305 192.580.209 16,65 
 Desember 33.090.386 194.261.217 17,03 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
Adapun rekapitulasi beban operasional dan pendapatan operasional adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Rekapitulasi Beban Operasional dan Pendapatan Operasional  
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  
Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Beban Operasional  
(Dalam Jutaan Rupiah)  
Pendapatan Operasional  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
BOPO  
(%) 
2004 Maret   2.138.579   3.450.849 61,97 
 Juni   4.989.456   6.919.746 72,10 
 September   7.273.841 10.303.891 70,59 
 Desember 10.125.552 14.145.902 71,58 
2005 Maret   2.332.983   3.356.993 69,50 
 Juni   4.765.368   7.206.261 66,13 
 September   7.559.115 11.689.488 64,66 
 Desember 11.105.158 14.318.031 77,56 
2006 Maret   3.209.104   4.179.150 76,79 
 Juni   6.423.869   8.475.442 75,79 
 September   9.797.461 12.915.698 75,86 
 Desember 13.706.552 17.884.974 76,64 




 Juni   6.982.363   9.359.969 74,60 
 September 10.316.913 13.691.191 75,35 
 Desember 14.133.076 17.799.428 79,40 
2008 Maret   2.878.662   4.281.429 67,24 
 Juni   5.946.725   8.681.327 68,50 
 September   9.049.380 13.438.520 67,33 
 Desember 13.020.434 19.225.101 67,73 
2009 Maret   3.616.901   5.992.318 60,36 
 Juni   7.428.086 11.543.862 64,35 
 September 11.102.453 16.822.770 66,00 
 Desember 15.434.761 22.760.666 67,81 
2010 Maret   4.840.285   6.279.892 77,07 
 Juni   9.457.445 12.111.809 78,08 
 September 13.199.437 17.414.563 75,79 
 Desember 17.275.506 22.963.775 75,23 
2011 Maret   4.099.331   5.814.541 70,51 
 Juni   8.847.568 12.609.333 70,17 
 September 14.490.513 19.881.132 72,88 
 Desember 19.974.957 26.937.261 74,15 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
Adapun rekapitulasi total kredit dan total dana pihak ketiga adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.7 Rekapitulasi Total Kredit dan Total Dana Pihak Ketiga  
                PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  
                Periode Maret 2004 –Desember 2011 
 
Tahun Bulan Total Kredit 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Total Dana Pihak Ketiga 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
LDR 
(%) 
2004 Maret   47.621.352   96.914.825 49,14 
 Juni   52.210.414   99.896.164 52,26 
 September   53.556.508 102.601.617 52,20 
 Desember   58.804.482 105.037.044 55,98 
2005 Maret   58.669.756 102.117.898 57,45 
 Juni   61.210.500 105.479.183 58,03 
 September   62.208.330 112.141.294 55,47 
 Desember   62.238.006 115.524.873 53,87 
2006 Maret   59.829.114 118.514.629 50,48 
 Juni   60.538.267 116.938.137 51,77 
 September   61.329.850 126.362.285 48,53 
 Desember   66.727.705 136.228.875 48,98 
2007 Maret   69.279.086 142.382.830 48,66 
 Juni   78.447.624 141.801.214 55,32 
 September   79.720.870 134.170.485 59,42 




2008 Maret   89.186.410 126.574.780 70,46 
 Juni   99.089.745 140.411.616 70,57 
 September 106.482.611 143.327.035 74,29 
 Desember 112.061.397 163.325.401 68,61 
2009 Maret 114.689.398 165.177.965 69,43 
 Juni 119.798.061 167.371.383 71,58 
 September 122.183.396 163.788.227 74,60 
 Desember 120.768.825 190.734.715 63,32 
2010 Maret 115.468.335 170.906.002 67,56 
 Juni 122.908.471 180.195.290 68,21 
 September 122.885.908 179.028.060 68,64 
 Desember 133.222.846 190.455.122 69,95 
2011 Maret 134.694.255 183.828.683 73,27 
 Juni 148.320.791 194.957.400 76,08 
 September 155.508.360 198.639.082 78,29 
 Desember 158.164.744 224.901.974 70,33 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
Adapun rekapitulasi laba dan total aktiva adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.8 Rekapitulasi Laba dan Total Aktiva  
                PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  
                Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Laba  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Total Aktiva  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
ROA  
(%) 
2004 Maret    779.141 125.850.543 0,62 
 Juni 1.159.350 128.255.980 0,90 
 September 1.722.687 130.473.260 1,32 
 Desember 2.265.766 136.106.434 1,66 
2005 Maret    835.061 134.121.702 0,62 
 Juni 1.290.353 138.459.408 0,93 
 September 1.764.925 147.114.379 1,20 
 Desember 2.129.538 150.402.743 1,41 
2006 Maret    229.108 147.238.729 0,15 
 Juni 1.211.358 146.030.097 0,83 
 September 1.404.841 156.698.353 0,90 
 Desember 1.982.674 166.703.122 1,19 
2007 Maret    397.954 173.912.106 0,29 
 Juni 1.017.849 175.354.456 0,58 
 September 1.555.765 171.131.378 0,91 
 Desember    897.928 182.007.749 0,49 
2008 Maret    153.260 160.992.936 0,09 
 Juni    434.840 174.863.870 0,25 
 September    832.290 178.368.800 0,47 
 Desember 1.222.485 200.390.507 0,61 




 Juni 1.200.437 201.856.830 0,59 
 September 1.854.906 200.898.972 0,92 
 Desember 2.464.855 226.007.100 1,09 
2010 Maret 1.025.816 213.073.412 0.48 
 Juni 1.933.836 218.704.263 0,88 
 September 2.954.211 216.688.635 1,36 
 Desember 4.107.656 241.408.219 1,70 
2011 Maret 1.252.061 235.943.752 0,53 
 Juni 2.729.286 252.044.835 1,08 
 September 4.058.661 259.302.416 1,56 
 Desember 5.698.953 289.458.487 1,97 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
3. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
Awal sejarah berdirinya BTN dimulai sejak Belanda menginjakkan kakinya 
pertama kali di Indonesia pada tahun 1897. Para pelaku dalam pengembangan 
BTN pada saat itu yakin bahwa tahun itulah sebagai puncak dari cikal bakal 
berdirinya BTN. Hal ini didasari oleh adanya Koninklijk Besluit No. 27 di Hindia 
Belanda yang menyatakan adanya pendirian Postpaarbank ini berkedudukan di 
Batavia. Pendirian Postpaarbank tersebut mempunyai tujuan antara lain untuk 
mendidik masyarakat pada saat itu agar gemar menabung. Pada tahun 1942, 
Jepang memasuki Indonesia dan secara resmi mengambil alih kekuasaan 
Belanda di Indonesia dan Postpaarbank yang merupakan bank karya colonial 
Belanda dibekukan. Sebagai gantinya pemerintah Jepang mendirikan Tyokin 
Kyoku. Setelah kemerdekaan diproklamasikan, maka Tyokin Kyoku diambil alih 
oleh pemerintah Indonesia dan namanya diubah menjadi Kantor Tabungan Pos 
atau disingkat KTP.  
Pada tahun 1950 pemerintah RI mengganti nama KTP menjadi Bank 
Tabungan Pos Republik Indonesia. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang No. 4 tahun 1963 Lembaran Negara Republik 




Bank Tabungan Pos diganti namanya menjadi Bank Tabungan Negara. 
Kemudian sejarah BTN mulai diukir kembali dengan ditunjuknya oleh Pemerintah 
Indonesia pada tanggal 29 Januari 1974 melalui Surat Menteri Keuangan RI No. 
B-49/MK/I/1974 sebagai wadah pembiayaan proyek perumahan rakyat.  
Pada tahun 1989 Bank BTN beroperasi sebagai bank umum dan mulai 
menerbitkan obligasi. Pada tahun 1992 status hukum Bank BTN berubah 
menjadi perusahaan perseroan. Bank BTN selanjutnya mendapat ijin sebagai 
Bank Devisa pada tahun 1994. Kemudian sekuritisasi aset Bank BTN menjadi 
bank pertama di Indonesia yang melakukan pendaftaran transaksi Kontrak 
Investasi Kolektif Efek Beragun Aset (KIK EBA) di Bapepam yang kemudian 
dilakukan dengan pencatatan perdana dan listing transaksi tersebut di Bursa 
Efek Indonesia pada tahun 2009. 
Adapun rekapitulasi modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Rekapitulasi Modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko  
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk  
Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Modal  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
ATMR 
 (Dalam Jutaan Rupiah) 
CAR 
(%) 
2004 Maret   983.595   7.913.830 12,43 
 Juni 1.421.511   8.033.491 17,69 
 September 1.442.634   8.427.131 17,12 
 Desember 1.489.609   8.817.009 16,89 
2005 Maret 1.743.422   9.176.504 19,00 
 Juni 1.579.816   9.756.811 16,19 
 September 1.607.996 10.691.101 15,04 
 Desember 1.663.396 10.419.391 15,96 
2006 Maret 1.918.301   9.167.494 20,93 
 Juni 1.734.588   9.599.195 18,07 
 September 1.799.130 10.045.269 17,91 
 Desember 1.832.070 10.651.156 17,20 
2007 Maret 2.098.259 11.104.628 18,90 
 Juni 2.085.533 11.748.543 17,75 
 September 2.125.465 12.670.862 16,77 




2008 Maret 3.084.706 15.014.483 20,54 
 Juni 3.081.629 16.480.248 18,70 
 September 3.173.918 18.837.229 16,85 
 Desember 3.208.721 19.646.156 16,33 
2009 Maret 3.447.407 20.662.525 16,68 
 Juni 3.451.451 22.062.979 15,64 
 September 3.517.994 23.460.046 15,00 
 Desember 5.414.478 25.711.921 21,06 
2010 Maret 5.785.002 28.631.547 20,20 
 Juni 5.748.983 30.729.938 18,71 
 September 5.879.489 34.596.888 17,00 
 Desember 5.951.884 35.955.314 16,55 
2011 Maret 6.768.702 39.524.721 17,00 
 Juni 6.617.639 41.746.424 15,85 
 September 6.741.371 43.648.147 15,00 
 Desember 7.019.091 46.423.598 15,12 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
Adapun rekapitulasi beban operasional dan pendapatan operasional adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.10 Rekapitulasi Beban Operasional dan Pendapatan Operasional  
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk  
Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Beban Operasional  
(Dalam Jutaan Rupiah)  
Pendapatan Operasional  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
BOPO  
(%) 
2004 Maret    659.340      752.567 87,61 
 Juni 1.289.540   1.478.232 87,23 
 September 1.930.537   2.238.789 86,23 
 Desember 2.748.327   3.130.219 87,78 
2005 Maret    581.163      715.407 81,23 
 Juni 1.206.149   1.465.163 82,32 
 September 1.969.927   2.289.055 86,06 
 Desember 2.798.107   3.220.456 86,88 
2006 Maret    849.378   1.014.257 83,74 
 Juni 1.802.518   2.062.509 87,39 
 September 2.734.018   3.160.664 86,50 
 Desember 3.726.517   4.334.104 85,98 
2007 Maret    865.116   1.052.083 82,23 
 Juni 1.809.524   2.115.844 85,52 
 September 2.660.088   3.109.482 85,55 
 Desember 3.578.711   4.182.735 85,56 
2008 Maret    912.204   1.065.375 85,62 
 Juni 1.935.360   2.212.802 87,46 




 Desember 4.237.372   4.894.427 86,57 
2009 Maret 1.278.784   1.427.193 89,60 
 Juni 2.603.325   2.925.696 88,98 
 September 3.944.079   4.458.108 88,47 
 Desember 5.300.522   6.096.007 86,95 
2010 Maret 1.504.570   1.773.203 84,85 
 Juni 3.013.992   3.559.024 84,68 
 September 6.821.134   7.674.120 88,88 
 Desember 9.322.872 10.476.462 88,99 
2011 Maret 2.551.216   2.822.563 90,39 
 Juni 3.593.808   4.231.081 84,94 
 September 5.450.978   6.409.224 85,05 
 Desember 7.474.221   9.030.483 82,77 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
Adapun rekapitulasi total kredit dan total dana pihak ketiga adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.11 Rekapitulasi Total Kredit dan Total Dana Pihak Ketiga  
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk  
Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Total Kredit 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Total Dana Pihak Ketiga 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
LDR 
(%) 
2004 Maret 11.223.710 18.151.349   61,83 
 Juni 11.550.637 17.965.307   64,29 
 September 12.072.849 18.534.802   65,14 
 Desember 12.612.175 18.572.262   67,91 
2005 Maret 13.014.210 17.248.345   75,45 
 Juni 13.693.656 17.468.355   78,39 
 September 14.525.067 18.149.077   80,03 
 Desember 15.363.896 19.468.781   78,91 
2006 Maret 15.925.682 19.889.180   80,07 
 Juni 16.659.908 20.449.975   81,47 
 September 17.343.980 20.705.881   83,76 
 Desember 18.086.350 21.595.212   83,75 
2007 Maret 18.538.814 21.652.736   85,62 
 Juni 19.473.668 21.806.053   89,30 
 September 20.792.770 22.252.547   93,44 
 Desember 22.354.760 24.187.095   92,42 
2008 Maret 23.557.638 24.464.450   96,29 
 Juni 26.190.650 26.324.757   99,49 
 September 30.077.198 27.997.137 107,43 
 Desember 32.025.231 31.507.440 101,64 
2009 Maret 33.552.878 32.896.758 101,99 




 September 38.123.456 33.717.574 113,07 
 Desember 40.732.957 40.216.071 101,28 
2010 Maret 40.987.332 36.410.515 112,57 
 Juni 44.005.184 38.453.409 114,44 
 September 46.561.282 41.410.365 112,44 
 Desember 48.624.640 45.332.650 107,26 
2011 Maret 50.230.286 46.119.753 108,91 
 Juni 53.033.563 48.257.072 109,90 
 September 55.473.082 50.330.171 110,22 
 Desember 59.337.756 58.649.604 101,17 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
Adapun rekapitulasi laba dan total aktiva adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.12 Rekapitulasi Laba dan Total Aktiva  
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk  
Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Laba  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Total Aktiva  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
ROA  
(%) 
2004 Maret    104.371 25.623.147 0,41 
 Juni    206.309 26.188.454 0,79 
 September    298.441 26.647.423 1,12 
 Desember    353.709 26.759.970 1,32 
2005 Maret    133.392 26.337.632 0,51 
 Juni    258.168 26.843.583 0,96 
 September    319.888 27.936.066 1,14 
 Desember    418.994 29.078.151 1,44 
2006 Maret    130.517 29.566.772 0,44 
 Juni    150.719 30.151.424 0,50 
 September    289.023 31.392.268 0,92 
 Desember    354.575 32.575.464 1,09 
2007 Maret    132.979 32.870.889 0,40 
 Juni    213.856 33.360.777 0,64 
 September    312.813 34.144.147 0,92 
 Desember    400.478 36.668.887 1,09 
2008 Maret    108.135 37.121.060 0,29 
 Juni    198.425 39.225.170 0,50 
 September    316.300 42.798.840 0,74 
 Desember    430.522 45.064.428 0,95 
2009 Maret    109.408 46.303.829 0,24 
 Juni    214.639 48.699.794 0,44 
 September    319.098 51.460.269 0,62 
 Desember    491.420 58.480.719 0,84 
2010 Maret    187.845 56.161.996 0,33 
 Juni    390.612 60.946.002 0,64 




 Desember    805.056 68.334.110 1,18 
2011 Maret    220.945 70.089.890 0,31 
 Juni    480.488 73.835.775 0,65 
 September    707.389 76.048.537 0,93 
 Desember 1.105.107 89.253.345 1,24 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
4. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank 
Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang 
mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti 
untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian 
Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia 
Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank 
Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank 
Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan 
Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam 
Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan 
Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. 
Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan 
(eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang 
Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor 
Impor (Exim). Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-
undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang 




Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rural 
dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank 
Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan 
Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI 
sebagai bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 
1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 
menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan 
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 
memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan 
publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang 
masih digunakan sampai dengan saat ini. 
Adapun rekapitulasi modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.13 Rekapitulasi Modal dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko  
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  
Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Modal  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
ATMR 
 (Dalam Jutaan Rupiah) 
CAR 
(%) 
2004 Maret 11.412.361   47.566.525 23,99 
 Juni 10.835.918   53.215.363 20,36 
 September 10.996.883   55.949.930 19,65 
 Desember 12.265.399   68.550.401 17,89 
2005 Maret 13.278.903   63.660.725 20.86 
 Juni 11.745.911   69.090.816 17,00 
 September 11.967.260   74.277.280 16,11 
 Desember 12.762.451   83.494.366 15,29 
2006 Maret 15.270.458   68.412.459 22,32 
 Juni 13.814.417   72.475.742 19,06 
 September 14.273.902   76.398.492 18,68 
 Desember 14.914.930   79.261.166 18,82 
2007 Maret 17.592.247   84.276.051 20,87 
 Juni 16.028.668   89.389.796 17,93 
 September 16.601.273   96.616.600 17,18 




2008 Maret 19.595.242 118.587.638 16,52 
 Juni 18.117.748 130.443.954 13,89 
 September 18.786.451 139.703.607 13,45 
 Desember 19.187.674 145.580.709 13,18 
2009 Maret 22.152.138 148.592.580 15,45 
 Juni 23.031.855 157.725.778 14,60 
 September 22.186.523 164.382.435 13,50 
 Desember 25.234.188 187.256.090 13,47 
2010 Maret 29.980.349 194.148.535 15,44 
 Juni 29.293.668 207.669.516 14,11 
 September 30.155.201 224.017.073 13,46 
 Desember 30.553.024 225.072.800 13,57 
2011 Maret 31.188.285 481.911.587 6,47 
 Juni 38.965.432 243.604.520 16,00 
 September 39.072.335 264.228.512 14,79 
 Desember 40.967.248 276.462.458 14,82 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
Adapun rekapitulasi beban operasional dan pendapatan operasional adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.14 Rekapitulasi Beban Operasional dan Pendapatan Operasional 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  
Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Beban Operasional  
(Dalam Jutaan Rupiah)  
Pendapatan Operasional  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
BOPO  
(%) 
2004 Maret   2.411.312   4.268.883 56,48 
 Juni   4.895.147   8.378.158 58,48 
 September   7.360.344 12.736.091 57,79 
 Desember 10.196.598 16.979.604 60,05 
2005 Maret   2.766.264   4.453.365 62,12 
 Juni   5.597.479   8.747.277 63,99 
 September   9.017.331 13.171.653 68,46 
 Desember 12.265.188 17.978.326 68,22 
2006 Maret   3.472.403   5.376.821 64,58 
 Juni   7.414.713 10.845.236 68,37 
 September 11.088.282 16.576.603 66,89 
 Desember 14.946.828 22.579.587 66,19 
2007 Maret   3.563.256   5.921.542 60,17 
 Juni   7.203.647 12.004.966 60,00 
 September 10.264.427 18.335.176 55,98 
 Desember 15.517.344 25.016.006 62,03 
2008 Maret   4.156.528   6.822.523 60,92 
 Juni   8.581.876 14.085.918 60,92 




 Desember 19.356.313 30.516.537 63,43 
2009 Maret   5.845.339   9.096.694 64,26 
 Juni 11.134.714 18.243.793 61,03 
 September 17.057.752 28.477.448 59,90 
 Desember 24.275.020 37.725.248 64,35 
2010 Maret   7.180.679 10.227.300 70,21 
 Juni 15.132.518 20.707.551 73,01 
 September 23.106.520 31.656.399 72,99 
 Desember 31.490.013 43.048.464 73,15 
2011 Maret   9.659.639 13.122.715 73,61 
 Juni 28.297.707 30.801.800 91,87 
 September 26.539.146 39.205.920 67,69 
 Desember 35.339.878 52.785.564 66,95 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
Adapun rekapitulasi total kredit dan total dana pihak ketiga adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.15 Rekapitulasi Total Kredit dan Total Dana Pihak Ketiga  
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  
Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Total Kredit 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Total Dana Pihak Ketiga 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
LDR 
(%) 
2004 Maret   49.962.107   75.695.601 66,00 
 Juni   54.970.353   79.637.809 69,02 
 September   58.381.719   78.567.032 74,31 
 Desember   62.367.695   82.398.747 75,69 
2005 Maret   63.355.711   82.818.423 76,50 
 Juni   68.950.049   89.479.969 77,06 
 September   72.738.021   90.200.748 80,64 
 Desember   75.533.234   97.045.469 77,83 
2006 Maret   76.409.377   97.721.565 78,19 
 Juni   82.264.698 107.869.131 76,26 
 September   86.691.193 112.167.060 77,29 
 Desember   90.282.752 124.466.447 72,53 
2007 Maret   91.059.260 121.896.485 74,70 
 Juni   98.778.508 135.808.960 72,73 
 September 105.553.477 142.875.399 73,88 
 Desember 113.853.335 165.475.256 68,80 
2008 Maret 118.435.570 159.642.898 74,19 
 Juni 135.954.859 176.533.253 77,01 
 September 151.456.514 175.393.630 86,35 
 Desember 161.061.059 201.495.222 79,93 
2009 Maret 165.226.025 203.107.654 81,35 




 September 192.233.530 220.081.286 87,35 
 Desember 205.563.569 254.168.613 80,88 
2010 Maret 208.962.411 241.496.896 86,53 
 Juni 226.242.453 256.054.046 88,36 
 September 228.695.156 257.016.954 88,98 
 Desember 241.064.755 328.778.818 73,32 
2011 Maret 249.706.446 290.560.109 85,94 
 Juni 265.676.544 294.624.584 90,17 
 September 276.324.526 309.701.167 89,22 
 Desember 283.877.226 372.083.736 76,29 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
Adapun rekapitulasi laba dan total aktiva adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.16 Rekapitulasi Laba dan Total Aktiva  
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  
Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 
Tahun Bulan Laba  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Total Aktiva  
(Dalam Jutaan Rupiah) 
ROA  
(%) 
2004 Maret   1.380.884   94.502.507 1,46 
 Juni   1.720.941   99.287.395 1,73 
 September   2.744.392 100.086.609 2,74 
 Desember   3.633.228 107.040.172 3,39 
2005 Maret   1.152.904 107.214.280 1,07 
 Juni   1.941.866 113.474.104 1,71 
 September   2.511.943 113.397.161 2,21 
 Desember   3.808.587 122.775.579 3,10 
2006 Maret   1.170.408 123.944.680 0,94 
 Juni   2.008.175 135.154.521 1,48 
 September   3.103.674 140.457.247 2,21 
 Desember   4.257.572 154.725.486 2,75 
2007 Maret   1.224.723 152.165.239 0,80 
 Juni   2.358.252 168.124.165 1,40 
 September   3.618.449 178.109.457 2,03 
 Desember   4.838.001 203.603.934 2,38 
2008 Maret   1.408.456 200.458.763 0,70 
 Juni   2.818.189 216.889.225 1,30 
 September   4.024.724 219.564.059 1,83 
 Desember   5.958.368 246.026.225 2,42 
2009 Maret   1.718.615 250.141.635 0,69 
 Juni   3.495.447 267.241.016 1,31 
 September   5.301.520 274.392.664 1,93 
 Desember   6.530.337 314.748.430 2,07 
2010 Maret   2.150.601 303.843.238 0,71 
 Juni   4.318.008 319.790.078 1,35 




 Desember   9.033.594 395.394.177 2,28 
2011 Maret   2.932.219 367.643.920 0,80 
 Juni   6.756.634 371.182.925 1,82 
 September 10.430.885 390.360.568 2,67 
 Desember 14.137.036 456.381.943 3,10 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI 
 
4.2 Deskriptif Statistik Variabel Penelitian 
Deskripsi obyek penelitan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
jumlah observasi (N), rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum serta 
standar deviasi () untuk masing-masing variabel, yang ditampilkan dalam tabel 
berikut ini : 
 
Tabel 4.17 Deskripsi Variabel Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 128 6.47 28.63 16.9844 3.47768 
BOPO 128 55.98 91.87 78.7734 8.27216 
LDR 128 43.80 114.44 73.8047 18.31959 
ROA 128 .09 3.39 2.0938 1.35993 
Valid N (listwise) 128     
Sumber : Output  SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
Pada tabel 4.17 diatas menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 128 sampel data yang diambil dari laporan 
keuangan publikasi Bank BUMN periode 2004-2011.  Berdasarkan hasil 
perhitungan di atas tampak bahwa Return On Asset (ROA) memiliki nilai 
terendah sebesar 0,09% yaitu Bank BNI periode Maret tahun 2008, dan nilai 
tertinggi sebesar 3,39% yaitu Bank BRI periode Desember tahun 2004. Mean 
atau rata-rata Return On Asset (ROA) sebesar 2,0938% dengan standar deviasi 
sebesar 1,35993. Hal ini menunjukkan bahwa simpangan data Return On Asset 




Capital Adequacy Ratio (CAR) diperoleh rata-rata sebesar 16,9844%, 
dengan nilai terendah sebesar 6,47% yaitu BRI periode Maret tahun 2011 dan 
yang tertinggi 28,63% yaitu Bank Mandiri periode Maret 2004. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian besarnya Capital 
Adequacy Ratio (CAR) Bank BUMN yang tercatat di Bursa Efek Indonesia sudah 
memenuhi standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu minimal 8%. Sementara 
standar deviasi sebesar 3,47768, masih lebih kecil jika dibandingkan nilai 
meannya sebesar 16,9844%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
simpangan data pada Capital Adequacy Ratio (CAR) baik.      
Rasio BOPO diperoleh rata-rata sebesar 78,7734% dengan data terendah 
sebesar 55,98% yaitu pada Bank BRI periode September 2007 dan yang 
tertinggi 91,87% yaitu pada Bank BRI periode Juni 2011. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian tingkat efisiensi 
operasi pada Bank BUMN masih cukup efisien, karena rata-rata rasio BOPO 
dibawah 80%. Sementara untuk melihat berapa besar simpangan data pada 
rasio BOPO dilihat dari standar deviasinya yaitu sebesar 8,27216. Dalam hal ini 
simpangan data bisa dikatakan baik, karena nilai standar deviasinya lebih kecil 
dibandingkan nilai mean-nya.  
Rasio LDR diperoleh rata-rata sebesar 73,8047% dengan data terendah 
sebesar 43,80% yaitu pada Bank Mandiri periode Maret 2004 dan yang tertinggi 
114,44% yaitu pada Bank BTN periode Juni 2010. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa selama periode penelitian besarnya LDR pada bank BUMN di Indonesia 
masih belum bisa memenuhi standar yang ditetapkan Bank Indonesia, yaitu 
berkisar antara 85%-100%. Sementara standar deviasi variabel LDR sebesar 




simpangan data bisa dikatakan baik, karena nilai standar deviasinya lebih kecil 
daripada nilai mean-nya. 
 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linier berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil 
pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linier berganda. Asumsi-asumsi 
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
 
4.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis statistik dan metode analisis grafik. 
Uji normalitas dengan menggunakan metode analisis statistik dengan 
melakukan uji Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui apakah data telah 
terdistribusi secara normal atau tidak terdistribusi normal. Adapun ketentuan uji 
Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut : jika nilai signifikansi Kolmogorov smirnov 
lebih besar dari nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05 maka data 






Tabel 4.18 Uji Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  CAR BOPO LDR ROA 
N 128 128 128 128 
Normal Parameters
a
 Mean 16.9844 78.7734 73.8047 2.0938 
Std. Deviation 3.47768 8.27216 1.83196E1 1.35993 
Most Extreme Differences Absolute .166 .127 .081 .215 
Positive .166 .090 .081 .215 
Negative -.110 -.127 -.064 -.140 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.879 1.435 .920 2.432 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.58 .132 .366 .071 
a. Test distribution is Normal.     
      
Dari tabel 4.18 di atas, dapat diketahui bahwa nilai K-S untuk variabel CAR 
adalah sebesar 1,879 dengan p = 0,058, variabel BOPO memiliki nilai K-S 
sebesar 1,435 dengan p = 0,132, variabel LDR memiliki nilai K-S sebesar 0,920 
dengan p = 0,366 dan variabel ROA memiliki nilai K-S sebesar 2,432 dengan 
nilai p = 0,071 dapat terdistribusi secara normal karena memiliki tingkat 
signifikansi di atas 0,05. 
Metode lain untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan 
metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram maupun 
dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal P-Plot atau 
melihat grafik histogram dari residualnya.  
Uji normalitas dengan grafik Normal P-Plot akan membentuk satu garis lurus 
diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. 
Uji normalitas dengan melihat grafik secara histogram dan grafik Normal P-

















Sumber : Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
Dari gambar 4.1. terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
data mengikuti arah garis grafik histogramnya.  
 

















Dari gambar 4.2 Normal Probability Plot di atas menunjukkan bahwa data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, dan 
menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas telah terpenuhi. 
 
4.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/ tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off 
yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF 
dibawah 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
(Ghozali, 2005). 
Tabel 4.19 Uji Multikolinearitas 








CAR .880 1.137 
BOPO .965 1.036 
LDR .856 1.168 
a. Dependent Variable: ROA          




Berdasarkan tabel 4.19 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variabel penelitian sebagai berikut :  
a. Nilai VIF untuk variabel CAR sebesar 1,137 < 10, sehingga variabel CAR 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.  
b. Nilai VIF untuk variabel BOPO sebesar 1,036 < 10, sehingga variabel 
BOPO dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.  
c. Nilai VIF untuk variabel LDR sebesar 1,168 < 10, sehingga variabel LDR 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.  
 
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan 
yang lain berbeda. Sedangkan bila terjadi ketidaknyamanan variance dari 
residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain tetap maka disebut 
homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 
suatu model regresi linear berganda adalah dengan melihat grafik scatterplot 
antara nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu 
ZPRED. Jika tidak ada pola tertentu dan titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Grafik scatterplot 


















Sumber : Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
Dari grafik scatterplot di atas tidak menunjukkan pola atau bentuk tertentu, 
tampak titik menyebar secara acak serta data menyebar secara merata di atas 
sumbu X maupun di atas sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan.  
 
4.3.4 Uji Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi 
yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Pengujian ini digunakan untuk 
menguji asumsi klasik regresi berkaitan dengan adanya autokorelasi. Pengujian 
ini menggunakan Durbin Watson (DW-test). Ketentuan uji DW dapat dilihat 










Tabel 4.20 Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 
No. Nilai DW Kesimpulan 
1 1,65 < DW < 2,35 tidak ada autokorelasi 
2 1,21 < DW < 1,65 
tidak dapat disimpulkan 
3 2,35 < DW < 2,79 
4 DW < 1,21 
terjadi autokorelasi 
5 DW > 2,79 
             Sumber : Wahid Sulaiman (2004) 
 
Tabel 4.21 Uji Autokorelasi 
                                     Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .819
a
 .670 .662 .79030 2.147 
a. Predictors: (Constant), LDR, BOPO, CAR        
b. Dependent Variable: ROA        
Sumber : Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
Hasil uji DW dalam tabel 4.21 menunjukkan nilai DW sebesar 2,147. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam model tidak terjadi autokorelasi, 
karena nilai DW berkisar antara  1,65 ˂ DW ˂ 2,35, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi relatif baik . 
 
4.4 Analisis Regresi Berganda 
Berdasar output SPSS secara parsial pengaruh dari ketiga variabel 
independen yaitu CAR, BOPO, dan LDR terhadap ROA ditunjukkan pada tabel 








Tabel 4.22 Hasil Analisis Regresi Berganda 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.095 .807  14.995 .000 
CAR -.002 .021 -.001 -.020 .984 
BOPO -.136 .009 -.830 -15.815 .000 
LDR .010 .004 .138 2.478 .015 
a. Dependent Variable: ROA          
Sumber : Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
 
Pada tabel coefficients yang diinterpretasikan adalah nilai dalam kolom B, 
baris pertama menunjukkan konstanta (a) dan baris selanjutnya menunjukkan 
konstanta variabel independen. Dengan melihat tabel 4.22 diatas, dapat disusun 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
ROA = 12,095 - 0,002CAR – 0,136BOPO + 0,010LDR 
Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut diatas maka dapat 
dianalisis sebagai berikut:  
a. Persamaan regresi linear berganda mempunyai konstanta sebesar 
12,095. Besaran konstanta menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen (CAR, BOPO, LDR) diasumsikan dalam keadaan konstan, 
maka variabel dependen (ROA) akan naik sebesar 12,095%.   
b. Koefisien regresi CAR sebesar -0,002 menyatakan bahwa setiap 
penambahan CAR sebesar 1%, maka akan menurunkan nilai ROA 
sebesar 0,002%. 
c. Koefisien regresi BOPO sebesar -0,136 menyatakan bahwa setiap 
penambahan BOPO sebesar 1%, maka akan menurunkan nilai ROA 




d. Koefisien regresi LDR 0,010 menyatakan bahwa setiap penambahan LDR 
sebesar 1%, maka akan meningkatkan nilai ROA sebesar 0,010%. 
 
4.5 Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai 
koefisien determinasi (R2) yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independennya menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variable dependen (Ghozali, 2005). 
 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .819
a
 .670 .662 .79030 
a. Predictors: (Constant), LDR, BOPO, CAR 
       
b. Dependent Variable: ROA 
       
Sumber : Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
Koefisien determinasi atau R2 merupakan kemampuan prediksi dari ketiga 
variabel independen (CAR, BOPO, dan LDR) terhadap variabel dependen 
(ROA). Nilai koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,662 atau 66,2%, hal 
ini berarti bahwa 66,2% variasi ROA dapat dijelaskan oleh variasi ketiga variabel 
bebas CAR, BOPO, dan LDR sedangkan sisanya sebesar 33,8% dijelskan oleh 








4.6 Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian secara simultan (Uji F) 
Uji statistik F atau Analisis Of Variance (ANOVA) pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependennya. Nilai F dalam tabel ANOVA juga untuk melihat apakah model yang 
digunakan sudah tepat atau tidak. Hasil perhitungan Uji F ini dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 157.429 3 52.476 84.020 .000
a
 
Residual 77.446 124 .625   
Total 234.875 127    
a. Predictors: (Constant), LDR, BOPO, CAR    
b. Dependent Variable: ROA     
Sumber : Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
 
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-sama 
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 84,020 dengan nilai 
signifikansi (sig) sebesar  0,00. Karena nilai signifikansi (sig) jauh lebih kecil dari 
0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi ROA atau dapat 
dikatakan bahwa CAR, BOPO, dan LDR secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap ROA. Sehingga hipotesis yang menyatakan CAR, BOPO, dan LDR 






2. Pengujian secara parsial (Uji t) 
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 
parsial (individu) dari variabel-variabel independen (CAR, BOPO, dan LDR) 
terhadap variabel dependen (ROA). sementara itu secara parsial pengaruh dari 
ketiga variabel independen tersebut terhadap ROA ditunjukkan pada tabel 4.25 
berikut : 
 
Tabel 4.25 Hasil Perhitungan Uji t 




Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.095 .807  14.995 .000 
CAR -.002 .021 -.001 -.020 .984 
BOPO -.136 .009 -.830 -15.815 .000 
LDR .010 .004 .138 2.478 .015 
a. Dependent Variable: ROA          
Sumber : Output SPSS 16 (Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
 
Pengaruh dari masing-masing variabel CAR, BOPO dan LDR  terhadap ROA 
dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi (probabilitas). Variabel CAR 
dan BOPO mempunyai arah yang negatif, sedangkan variabel LDR  
menunjukkan arah yang positif. Variabel CAR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA karena nilai signifikansinya > 0.05. Sedangkan variabel BOPO 
dan LDR berpengaruh secara signifikan terhadap ROA dengan tingkat signifikan 
< 0,05.  
Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen secara parsial 





a. Uji hipotesis pengaruh CAR terhadap ROA 
Dari hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel CAR dengan variabel ROA 
diperoleh nilai t hitung sebesar -0,020, nilai koefisien regresi sebesar -0,002 
sedangkan signifikansi sebesar 0,984 dimana nilai signifikansinya lebih 
besar dari 0,05. Untuk koefisien regresi sebesar -0,002 berarti setiap 
kenaikan CAR sebesar 1% akan menurunkan ROA sebesar 0,002%. Hal ini 
menunjukkan bahwa CAR memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap ROA. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa rasio CAR 
berpengaruh signifikan terhadap ROA tidak dapat diterima. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Wisnu Mawardi (2005) 
menunjukkan bahwa pengaruh CAR secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR yang memiliki nilai tinggi dapat 
mengurangi kemampuan bank dalam melakukan ekspansi usahanya karena 
semakin besarnya cadangan modal yang digunakan untuk menutupi risiko 
kerugian. Terhambatnya ekspansi usaha akibat tingginya CAR yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi kinerja keuangan bank tersebut. 
Tidak berpengaruhnya CAR terhadap ROA disebabkan karena Bank BUMN 
yang beroperasi pada tahun pengamatan belum mengoptimalkan modal 
yang ada. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai CAR sebesar 16,9844. 
Hal ini terjadi karena peraturan Bank Indonesia yang mensyaratkan CAR 
minimal sebesar 8% mengakibatkan bank-bank selalu berusaha menjaga 
agar CAR yang dimiliki sesuai dengan ketentuan. Namun bank cenderung 
menjaga CAR-nya tidak lebih dari 8% karena ini berarti pemborosan. Hal 
tersebut juga dapat terjadi karena selama tahun pengamatan tingginya nilai 




dengan nilai tertinggi sebesar 28,63%, sehingga cenderung adanya 
kemungkinan bahwa modal yang dimiliki mengendap dan bank belum dapat 
melempar kredit sesuai dengan yang diharapkan atau belum optimal. 
 
b. Uji hipotesis pengaruh BOPO terhadap ROA 
Dari hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel BOPO dengan variabel 
ROA diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,136, sedangkan signifikansi 
sebesar 0,000 dimana nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA. Untuk koefisien regresi sebesar -0,136 berarti setiap 
kenaikan BOPO sebesar 1% akan menurunkan ROA sebesar 0,136%. 
Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh 
signifikan terhadap ROA pada Bank BUMN  dapat diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika BOPO meningkat maka ROA 
yang diperoleh akan menurun. Hal ini disebabkan karena tingkat efisiensi 
bank dalam menjalankan operasinya, berpengaruh terhadap tingkat 
pendapatan atau “earning” yang dihasilkan oleh bank tersebut. Jika kegiatan 
operasional dilakukan dengan efisien (dalam hal ini nilai rasio BOPO rendah) 
maka pendapatan yang dihasilkan bank tersebut akan naik. Selain itu, 
besarnya rasio BOPO juga disebabkan karena tingginya dana yang 
dihimpun dan rendahnya pendapatan bunga dari penanaman dana. 
Sehingga semakin besar BOPO, maka akan semakin kecil/menurun kinerja 
keuangan perbankan, begitu juga sebaliknya, bila BOPO semakin kecil, 
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perbankan semakin 




Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Yuliani 
(2007), Pandu Mahardian (2008), Diana Puspitasari (2009), Fitriani 
Prastiyaningtyas (2010), yang menyimpulkan bahwa BOPO berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA. 
 
c. Uji hipotesis pengaruh LDR terhadap ROA 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel LDR dengan variabel ROA 
menunjukkan nilai thitung sebesar 2,478, koefisien regresi sebesar 0.010, dan 
nilai probabilitas (signifikan) sebesar 0,015 yang lebih kecil dari 0,05. Untuk 
koefisien regresi sebesar 0,015 berarti setiap penambahan LDR setiap 1% 
akan meningkatkan ROA sebesar 0,015%. Hal ini menunjukkan bahwa LDR 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan bahwa rasio LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA 
dapat diterima. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian, Basran Desfian (2003), 
Pandu Mahardian (2008), dan Diana Puspitasari (2009) . Hasil dari ketiga 
penelitian tersebut juga menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return on Asset. Hal ini berarti 
kemampuan bank dalam menyalurkan kredit dari pihak ketiga kepada pihak 
kreditur tidak berpengaruh terhadap tingkat pendapatan atau laba bank 
tersebut. Jika presentase penyaluran kredit terhadap dana pihak ketiga 
berada antara 85%-100%, maka bank tersebut dapat dikatakan mempunyai 
tingkat likuiditas yang baik, sehingga dapat dipastikan kinerja keuangan bank 






Dari Hasil uji parsial (uji-t) diatas telah diketahui variabel independen mana 
yang memiliki dominasi yang kuat. Berdasarkan hasil uji parsial pada penelitian 
ini diketahui bahwa variabel BOPO dan LDR yang secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap ROA, diperoleh nilai koefisien regresi BOPO 
sebesar -0,136 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dan LDR memiliki koefisien 
regresi sebesar 0.010 dengan nilai signifikan sebesar 0,015. Hal ini menunjukkan 









Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR, BOPO, dan LDR 
secara bersama-sama berpengaruh siginifikan terhadap ROA. Hal ini dapat 
dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 84,020 dengan nilai signifikansi (sig) 
sebesar  0,00. Karena nilai signifikansi (sig) jauh lebih kecil dari 0,05 maka 
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi ROA.  
2. Secara parsial variabel CAR, BOPO dan LDR memiliki pengaruh terhadap 
ROA dan variabel yang paling dominan mempengaruhi ROA berdasarkan 
hasil penelitian sebagai berikut: 
a. Variabel CAR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 
BUMN di Indonesia periode 2004-2011. 
b. Variabel BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank 
BUMN di Indonesia periode 2004-2011. 
c. Variabel LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank BUMN 
di Indonesia periode 2004-2011. 
d. Variabel yang paling dominan secara parsial terhadap ROA yaitu 
variabel BOPO, dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,136 dan 








Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bank BUMN di Indonesia perlu meninjau kembali nilai CAR yang berada di 
atas batas minimum yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 8%. Nilai CAR 
yang tinggi dapat mengurangi kemampuan bank dalam melakukan ekspansi 
usahanya karena besarnya cadangan modal yang digunakan untuk 
menutupi risiko kerugian. Terhambatnya ekspansi usaha pada akhirnya akan 
mempengaruhi kinerja keuangan bank tersebut.  
2. Pada Bank BUMN selama periode 2004-2011, BOPO berpengaruh signifikan  
terhadap profitabilitas ROA. Untuk meningkatkan ROA, manajemen bank 
diharapkan agar dapat lebih selektif dalam mengeluarkan biaya operasional. 
3. Pada Bank BUMN selama periode 2004-2011, LDR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas ROA. Oleh karena itu nilai LDR dari tahun 
ke tahun perlu ditingkatkan agar sesuai dengan standar Bank Indonesia.  
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 
memilih variabel-variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang 
lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat 
berpengaruh terhadap ROA dan dapat juga memperpanjang periode 
pengamatan untuk memperluas cakupan penelitian tentang pengaruh rasio 









5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi, antara lain : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan faktor internal untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat ROA.  
2. Penelitian ini hanya menggunakan 4 variabel yang terdiri dari ROA sebagai 
variabel dependen dan CAR, BOPO, LDR sebagai variabel independen. 
3. Penelitian hanya menggunakan objek penelitian pada Bank BUMN di 
Indonesia serta menggunakan periode pengamatan selama 8 (tahun), yaitu 
tahun 2004-2011 dengan menggunakan data triwulanan dari laporan 
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Data Rasio Keuangan CAR, BOPO, LDR, dan ROA 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk  
Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 








2004 Maret 28,63 60,55 43,80 0,54 
 Juni 27,52 61,85 46,38 1,34 
 September 26,56 62,94 49,91 1,96 
 Desember 25,28 66,78 52,09 2,18 
2005 Maret 26,64 70,20 56,29 0,22 
 Juni 23,74 73,28 55,05 0,25 
 September 23,66 74,80 55,52 0,51 
 Desember 23,65 80,42 50,40 0,24 
2006 Maret 24,56 76,97 51,36 0,21 
 Juni 24,58 78,81 52,81 0,33 
 September 24,84 77,90 53,99 0,49 
 Desember 24,62 77,91 55,40 0,94 
2007 Maret 26,31 60,76 55,77 0,41 
 Juni 24,40 64,12 54,21 0,85 
 September 22,35 67,41 55,74 1,21 
 Desember 20,75 70,01 53,78 1,43 
2008 Maret 22,14 66,62 58,03 0,49 
 Juni 17,58 66,62 60,76 0,91 
 September 16,98 65,32 63,44 1,33 
 Desember 15,66 66,01 58,12 1,57 
2009 Maret 15,30 63,67 62,53 0,43 
 Juni 14,02 65,25 60,93 0,87 
 September 14,13 66,04 61,41 1,34 
 Desember 15,01 66,18 59,95 1,80 
2010 Maret 15,96 69,59 61,47 0,55 
 Juni 14,50 70,67 64,64 1,08 
 September 13,26 70,19 70,06 1,72 
 Desember 13,05 70,54 65,82 2,16 
2011 Maret 18,52 57,46 68,32 0,90 
 Juni 16,65 63,42 73,81 1,48 
 September 16,01 64,19 76,62 2,05 




Data Rasio Keuangan CAR, BOPO, LDR, dan ROA 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  
Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 








2004 Maret 19,43 61,97 49,14 0,62 
 Juni 18,61 72,10 52,26 0,90 
 September 18,12 70,59 52,20 1,32 
 Desember 16,44 71,58 55,98 1,66 
2005 Maret 18,72 69,50 57,45 0,62 
 Juni 16,01 66,13 58,03 0,93 
 September 17,19 64,66 55,47 1,20 
 Desember 16,23 77,56 53,87 1,41 
2006 Maret 19,46 76,79 50,48 0,15 
 Juni 19,04 75,79 51,77 0,83 
 September 16,53 75,86 48,53 0,90 
 Desember 15,60 76,64 48,98 1,19 
2007 Maret 15,34 74,80 48,66 0,29 
 Juni 14,27 74,60 55,32 0,58 
 September 17,61 75,35 59,42 0,91 
 Desember 15,74 79,40 60,56 0,49 
2008 Maret 16,33 67,24 70,46 0,09 
 Juni 14,51 68,50 70,57 0,25 
 September 13,85 67,33 74,29 0,47 
 Desember 13,47 67,73 68,61 0,61 
2009 Maret 15,00 60,36 69,43 0,32 
 Juni 14,30 64,35 71,58 0,59 
 September 14,67 66,00 74,60 0,92 
 Desember 13,95 67,81 63,32 1,09 
2010 Maret 13,09 77,07 67,56 0.48 
 Juni 13,32 78,08 68,21 0,88 
 September 12,02 75,79 68,64 1,36 
 Desember 18,45 75,23 69,95 1,70 
2011 Maret 18,36 70,51 73,27 0,53 
 Juni 17,34 70,17 76,08 1,08 
 September 16,65 72,88 78,29 1,56 




Data Rasio Keuangan CAR, BOPO, LDR, dan ROA 
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk  
Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 








2004 Maret 12,43 87,61   61,83 0,41 
 Juni 17,69 87,23   64,29 0,79 
 September 17,12 86,23   65,14 1,12 
 Desember 16,89 87,78   67,91 1,32 
2005 Maret 19,00 81,23   75,45 0,51 
 Juni 16,19 82,32   78,39 0,96 
 September 15,04 86,06   80,03 1,14 
 Desember 15,96 86,88   78,91 1,44 
2006 Maret 20,93 83,74   80,07 0,44 
 Juni 18,07 87,39   81,47 0,50 
 September 17,91 86,50   83,76 0,92 
 Desember 17,20 85,98   83,75 1,09 
2007 Maret 18,90 82,23   85,62 0,40 
 Juni 17,75 85,52   89,30 0,64 
 September 16,77 85,55   93,44 0,92 
 Desember 20,16 85,56   92,42 1,09 
2008 Maret 20,54 85,62   96,29 0,29 
 Juni 18,70 87,46   99,49 0,50 
 September 16,85 86,36 107,43 0,74 
 Desember 16,33 86,57 101,64 0,95 
2009 Maret 16,68 89,60 101,99 0,24 
 Juni 15,64 88,98 104,65 0,44 
 September 15,00 88,47 113,07 0,62 
 Desember 21,06 86,95 101,28 0,84 
2010 Maret 20,20 84,85 112,57 0,33 
 Juni 18,71 84,68 114,44 0,64 
 September 17,00 88,88 112,44 0,94 
 Desember 16,55 88,99 107,26 1,18 
2011 Maret 17,00 90,39 108,91 0,31 
 Juni 15,85 84,94 109,90 0,65 
 September 15,00 85,05 110,22 0,93 




Data Rasio Keuangan CAR, BOPO, LDR, dan ROA 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  
Periode Maret 2004 – Desember 2011 
 








2004 Maret 23,99 56,48 66,00 1,46 
 Juni 20,36 58,48 69,02 1,73 
 September 19,65 57,79 74,31 2,74 
 Desember 17,89 60,05 75,69 3,39 
2005 Maret 20.86 62,12 76,50 1,07 
 Juni 17,00 63,99 77,06 1,71 
 September 16,11 68,46 80,64 2,21 
 Desember 15,29 68,22 77,83 3,10 
2006 Maret 22,32 64,58 78,19 0,94 
 Juni 19,06 68,37 76,26 1,48 
 September 18,68 66,89 77,29 2,21 
 Desember 18,82 66,19 72,53 2,75 
2007 Maret 20,87 60,17 74,70 0,80 
 Juni 17,93 60,00 72,73 1,40 
 September 17,18 55,98 73,88 2,03 
 Desember 15,84 62,03 68,80 2,38 
2008 Maret 16,52 60,92 74,19 0,70 
 Juni 13,89 60,92 77,01 1,30 
 September 13,45 60,26 86,35 1,83 
 Desember 13,18 63,43 79,93 2,42 
2009 Maret 15,45 64,26 81,35 0,69 
 Juni 14,60 61,03 85,33 1,31 
 September 13,50 59,90 87,35 1,93 
 Desember 13,47 64,35 80,88 2,07 
2010 Maret 15,44 70,21 86,53 0,71 
 Juni 14,11 73,01 88,36 1,35 
 September 13,46 72,99 88,98 2,07 
 Desember 13,57 73,15 73,32 2,28 
2011 Maret 6,47 73,61 85,94 0,80 
 Juni 16,00 91,87 90,17 1,82 
 September 14,79 67,69 89,22 2,67 




DESCRIPTIVES VARIABLES=Y X1 X2 X3 




[DataSet1] C:\Users\DAHE\Documents\SPSS CHO2.sav 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 128 6.47 28.63 16.9844 3.47768 
BOPO 128 55.98 91.87 78.7734 8.27216 
LDR 128 43.80 114.44 73.8047 18.31959 
ROA 128 .09 3.39 2.0938 1.35993 





  /K-S(NORMAL)=Y X1 X2 X3 




[DataSet1] C:\Users\DAHE\Documents\SPSS CHO2.sav 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  CAR BOPO LDR ROA 
N 128 128 128 128 
Normal Parameters
a
 Mean 16.9844 78.7734 73.8047 2.0938 
Std. Deviation 3.47768 8.27216 1.83196E1 1.35993 
Most Extreme Differences Absolute .166 .127 .081 .215 
Positive .166 .090 .081 .215 
Negative -.110 -.127 -.064 -.140 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.879 1.435 .920 2.432 
Asymp. Sig. (2-tailed) .058 .132 .366 0.71 
a. Test distribution is Normal.     








  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) NORM(ZRESID). 





Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 LDR, BOPO, CAR
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.  
























 .670 .662 .79030 .670 84.020 3 124 .000 2.147 
a. Predictors: (Constant), LDR, BOPO, CAR       





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 157.429 3 52.476 84.020 .000
a
 
Residual 77.446 124 .625   
Total 234.875 127    
a. Predictors: (Constant), LDR, BOPO, CAR    























CAR .000 .021 -.001 -.020 .984 .880 1.137 
BOPO -.136 .009 -.830 -15.815 .000 .965 1.036 
LDR .010 .004 .138 2.478 .015 .856 1.168 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -.3732 4.5082 2.0866 1.11500 127 
Residual -3.50823 2.27009 .00000 .78377 127 
Std. Predicted Value -2.206 2.172 .000 1.000 127 
Std. Residual -4.422 2.862 .000 .988 127 
a. Dependent Variable: ROA    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
Charts
11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
